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ABSTRAK

Nama : Mitea Kaniraras
Program Studi : Psikologi

Judul : Hubungan Antara Persepsi Hubungan Perkaw@rangtua dan
Fear of IntimacyPada Dewasa Muda

Hubungan perkawinan orangtua yang tidak harmon@u dierkonflik dapat
berdampak buruk pada anak mereka. Persepsi andiad&gr hubungan
orangtuanya dapat menimbulkégar of intimacy yang nantinya dapat berakibat
buruk di saat anak dewasa. Dengan menggunakan kaade kuantitatif,
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gamba@a atau tidaknya hubungan
antara persepsi hubungan perkawinan orangtua defeganof intimacypada
dewasa muda, serta arah dari hubungan tersebwn@db103 partisipan mengisi
alat ukurConflict Tactics Scale: Father-Mother ResolutidanFear of Intimacy
Scaleyang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia. Untelkgetahui hubungan
kedua variabel dari data yang diperoleh, digunatieknik perhitungarpearson
correlation Hasil yang didapat menunjukkan bahwa persepsiurgdn
perkawinan orangtua tidak memiliki hubungan yargnigikan terhadagdear of
intimacy (reasoningayahp = 0,124 > 0,05 dan ibp = 0,880 > 0,05yerbal
aggressionayahp 0,225 > 0,05 dan ibp = 0,992 > 0,05physical aggression
ayahp = 0,120 > 0,05 dan ibp = 0,094 > 0,05). Dengan demikian, temuan ini
mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan antmrsepsi hubungan
perkawinan orangtua ddear of intimacy

Kata kunci fear of intimacy persepsi, hubungan perkawinan orangtua,
dewasa muda
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ABSTRACT

Name : Mitea Kaniraras
Programme of Study : Psychology

Title : Relationship between Perception of Parenérital
Relationship and Fear of Intimacy in Young Adults

Conflict in parental marital relationship can haaenegative impact on their
children. Children’s perception of their parentat@nship can cause fear of
intimacy which can be dangerous when children becgaung adults. This study
used quantitative approach to see if there is aigtion between perception of
parental marital relationship and fear of intimaeyyoung adults, as well as the
direction of the relationship. A total of 103 pamants filled Conflict Tactics
Scale: Father-Mother ResolutiandFear of Intimacy Scaleshich were adapted
into Indonesian. Chi square technique was usedetermhine the relationship
between the two variables from the data obtaindte fiesults showed that the
perception of parental marital relationship doe$w@ve a significant relationship
to fear of intimacy (father’s reasoning= 0,124 > 0,05 and mothers= 0,880 >
0,05; father’s verbal aggressign0,225 > 0,05 and motheris= 0,992 > 0,05;
father's physical aggressign= 0,120 > 0,05 and motheris = 0,094 > 0,05)
Thus, these findings indicate that there is notislabetween perception of
parental marital relationship and fear of intimacy.

Keywords :fear of intimacy perception, parental marital relationship,
young adults
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Intimacy merupakan hubungan yang bersifat pribadi antasaodang dimana
masing-masing saling mengetahui dan mengenal pasayg secara mendalam
(De Silva, 2004).Intimacy merupakan kebutuhan yang cukup penting dan
seringkali menjadi tujuan yang akan dicapai pad®uhgan antar pribadi
(Freeman, dalam Shewmaker, 2006). Selainnittmacy yang memuaskan dapat
mempengaruhi persepsi kebahagiaan dan makna higsgorseing (De Silva,
2004). Prager (dalam Shewmaker, 2006) juga mengakank bahwantimacy
memberi kontribusi yang signifikan terhadap kesmmaseseorang. Adanya
masalah dalanmtimacy dapat menimbulkan masalah kesehatan psikologig yan
nantinya akan mempengaruhi kesehatan jasmani. &ederpenelitian
menunjukkan bahwa individu yang tidak bisa dekahga@& individu lain
cenderung menunjukkan gangguan psikologis ketikagalami stress dan juga
memiliki risiko masalah kesehatan (Brown, Bhrolchailan Harris; Cohen dan
Hoberman; Lowenthal dan Haven; Miller dan Lefcodglam Shewmaker, 2006).

Beberapa hal penting yang harus ada dal#gmacy adalahtrust, honesty,
respect, commitment, safety, support, generostyalty, mutuality, constancy,
understanding, dan acceptan(@ternberg, 1987). Selain itself-disclosuredapat
dikatakan sebagai pra-syarat yang dapat meningk&e@ekatan, terutama dalam
konteks perkawinan, karena merupakan dasarimtanacy (Waring et al., dalam
McDonald, 2000). Lebih lanjut, Descutner dan TheE®091) mengatakan bahwa
ada tiga unsur yang harus ada agdimacy dapat terbentuk, yaitewonten
emotional valencedan vulnerability. Yang dimaksud dengaoontent adalah
informasi personal dari individugmotional valencanerupakan perasaan kuat
yang menyertai informasi personal tersebut, @dainerability adalah kerentanan

individu terhadap pasangannya karena ia telah mekabeinformasi personal
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padanya. Ketidakhadiran salah satu unsur saja matk@acy tidak dapat
terbentuk dalam suatu hubungan.

Intimacy tidak terbentuk begitu saja pada diri individuymen ada faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tinggi atau rendahmipgkat intimacy
seseorang. Pada dasarnya, kualittechmenindividu terhadasignificant other
saat bayi dapat mempengaruhi tingk@tmacynya saat ia dewasa (Hazan dan
Shaver, dalam Pajer, 2006). Individu denga&ture attachmerskan memiliki
hubungan romantis dengan emosi yang positif dantp&apercayaan, sedangkan
individu dengamvoidant attachmergkan mengalanfear of closenesdan sulit
untuk mempercayai pasangan dalam hubungan romgatiSelain ituparenting
style, parental marital status, congruence of parenstylejuga mempengaruhi
tingkatintimacy individu, hal ini disebabkan karena dewasa muday\zaru saja
akan memulai hubungan intim akan mengambil conemin @a yang ia lihat di
dalam keluarganya (Klein, 2005). Dengan demikiariimacy orangtua pun
berpengaruh besar terhadapimacy anak mereka (Greenberg dan Nay, dalam
McDonald, 2000). Kirk (dalam Lee, 2007) mengatakahwa salah satu dampak
hubungan orangtua yang tidak harmonis adalah tinylaudkar of intimacypada
anak. Anak akan beranggapan bahwa hubungan bupdgktisgang terjadi pada
orangtua mereka akan dialami juga oleh mereka diukian hari. Anggapan
seperti ini akan mempersulit anak untuk menjalibungan intim atau romantis
dengan orang lain di masa dewasa (Yu et al., 2&ujlitas hubungan romantis
terbukti memiliki hubungan dengdear of intimacy(Riggs et al., dalam Lloyd,
2011).

Konflik merupakan hal yang tidak dapat dihindarlaga kehidupan, begitu
juga dalam rumah tangga. Ketika konflik tersebdaki dapat diatasi maka dapat
berakhir pada perceraian (McDonald, 2000). Padantét909 di Indonesia ada
223.371 perceraian yang ditangani oleh Pengadilgan@ dan Mahkamah
Syariah dan dalam 9 tahun terakhir, rata-rata &1a656 perceraian yang terjadi
(www.tempo.co). Menurut Badan Kependudukan dan #&ga Berencana
Nasional (BKKBN), angka perceraian di Indonesia upekan angka perceraian
paling tinggi di Asia-Pasifik dengan 1 dari 10 pesknan berakhir dengan
perceraian. Dari 2 juta pasangan yang menikah llinta2010 ada 285.184
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pasangan yang akhirnya bercerai. Sebanyak 70 ppesesraian terjadi karena
gugatan cerai dari pihak istri dengan alas an aal&®yidakharmonisan dalam
hubungan dengan suami. Dr. Sudibyo Alimoeso (Degitiang Keluarga
Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga (KSPK) BKKBMNhgatakan bahwa
kebanyakan perceraian terjadi di usia rumah tanggala yaitu 5 tahun
(www.bkkbn.go.id). Dengan usia rumah tangga yanglantersebut maka dapat
dilihat bahwa anak dari rumah tangga tersebut pasilmberusia sangat muda.
Anak-anak dari keluarga yang mengalami perceragmsebut akan berisiko
memiliki masalah dalanntimacy, yaitu fear of intimacy yang akan berakibat
buruk saat ia dewasa, khususnya usia dewasa musia. déwasa muda
merupakan usia dimana individu memiliki tugas perkangan untuk mencari
pasangan dan menjalin hubungan yang intim dengarfRgpalia, Olds, dan
Feldman, 2007). Mereka harus menyelesaikan konfitknacy vs isolation
dimana mereka dikatakan telah berhasil jika sudapatl mencapaintimacy
dengan pasangan. Hal ini akan sulit dilakukan dielvasa muda yang memiliki
fear of intimacykarena mereka memiliki hambatan untuk menyelesatkgas
perkembangannya.

Fear of intimacymerupakan hambatan, berupa kecemasan, yang ada pad
individu untuk dapat menjalin kedekatan dengan @r#amin yang dianggap
penting dan sangat ia hargai (Descutner dan Thdl@8]l). Telah dipaparkan
sebelumnya bahwattachmentan hubungan orangtua yang tidak harmonis dapat
mempengaruhi timbulnyiear of intimacypada anak. Llyod (2011) menambahkan
bahwa ada beberapa hal yang dapat mempredesiof intimacyyaitu: (1) rasa
percaya, kesehatan mental, dukungan keluarga daamt@\itt, Poulin, Ingersoll,
& Deng, dalam Lloyd, 2011); (2pttachment merupakan prediktofear of
intimacy yang kuat pada anak yang sedang pengobatan untrgatasi
penyalahgunaan zat (Thorberg & Lyvers, dalam Llog@11); (3) trauma
kekerasan yang di masa kecil akibat tindak kekerasau perlakuan yang salah
(psychologicalmaltreatment (Davis, Petretic-Jackson, & Ting, dalam Lloyd,
2011).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh De Silva (2D0#engenai akibat

perceraian orangtua terhadap anak dewasa mudahaedt dewasa muda yang
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mengalami perceraian orangtua memiliki kesulitatukimencapaintimacy pada
hubungan romantis daripada anak dewasa muda yangtaaenya tidak bercerai.
Namun demikian, beberapa penelitian menemukan bagleseeraian bukanlah
masalah utama, tetapi pertengkaran sebelum dardadeseerceraianlah yang
sangat berpengaruh pada anak (Amato dan Keith; egesrdEmery, dalam
McDonald, 2000). Penelitian McDonald (2000) juganem®ukan bahwa persepsi
hubungan orangtua yang tidak harmonis dapat mepjadiktor kuat darfear of
intimacy pada wanita dewasa muda yang memiliki orangtua ysercerai. Hart
(dalam McDonald, 2000) mengatakan pada dewasa gardamengalami konflik
orangtua atau perceraian orangtua akan merasa babiWa untuk menjalin
hubungan yang intim dengan orang lain sangat bégareka berpikir bahwa
mereka memiliki banyak hal yang disembunyikan tegtdiri mereka sehingga
mereka membuat batas agar tidak ada yang dapainpartentang diri mereka.
Kirk (dalam Lee, 2007) juga menambahkan bahwa ayakg mengalami
perceraian orang tua akan membentuk pemikiran megatang perkawinan
sehingga mereka jadi memiliki sikap yang negatlagarhadap hal tersebut.

Dapat dilihat bahwa ada beberapa faktor yang dapatmpengaruhi
timbulnyafear of intimacypada anak. Salah satunya adalah hubungan orangtua
yang tidak harmonis atau konflik orangtua. Beberppaelitian mengemukakan
adanya hubungan antara persepsi anak terhadapikkamthngtuanya dan
hubungan romantis anak (e.g., Cui, Finchman, datefaSegrin, Taylor, dan
Altman, dalam Cui, Finchman, dan Durtschi, 2010aldin hal ini, persepsi anak
terhadap hubungan orangtualah yang dapat membeatiak menimbulkan
pikiran-pikiran negatif tentang hubungan romant&n dperkawinan sehingga
mereka dapat memiliki masalah dalam aimacy, yaitu fear of intimacy
Mereka jadi sulit untuk menjalin hubungan karenaeka memiliki kecemasan
untuk berhubungan secara mendalam atau intim deagarg lain (pasangan).
Padahal, usia dewasa muda adalah usia dimanadodseharusnya membangun
hubungan yang intim dengan pasangannya. Jika dcdivhemiliki fear of
intimacymaka ia tidak akan bisa menyelesaikan tugas pdraegannya tersebut,
dan hal itu akan berdampak buruk bagi kehidupaivitha ke depannya.
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Mengingat tingginya angka perceraian di Indonesjgat! disimpulkan bahwa
ada cukup banyak anak yang mengalami perceraiagtoia dan mereka berisiko
mengalamifear of intimacy Fear of intimacydapat menghambat tumbuhnya
intimacypada dewasa muda. Padahéimacymerupakan hal yang penting dalam
kehidupan individu, terutama di masa dewasa muddair§ itu hasil-hasil
penelitian terdahulu membuat peneliti tertarik kntobemperoleh gambardear
of intimacy di Indonesia. Sebelumnya, Hart (dalam McDonald,0020
mengemukakan bahwa dewasa muda dengan orangtua bgakgnflik atau
bercerai ada kemungkinan untuk mendatimacy yang tidak ia dapatkan di
dalam keluarganya, dan kemudian ia akan berusatiahadpungannya tersebut
dapat berjalan lancar sehingga tidak mengulangadken yang dialami orang
tuanya (Wolin dan Wolin, dalam McDonald, 2000). iJdéwasa muda yang
mengalami perceraian orangtua ada kemungkinan umbekcari intimacy
walaupun ia dapat memilikear of intimacy Maka, dengan adanya perbedaan
argumen dan hasil penelitian ini membuat penetigin membuktikan secara
langsung hubungan antara persepsi hubungan peikawarangtua dafear of

intimacypada dewasa muda.
1.2Rumusan Masalah

Pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ohaladn bagaimana
hubungan antara persepsi hubungan perkawinan aedghgariear of intimacy
pada dewasa muda?

1.3Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambasala atau tidaknya
hubungan antara persepsi hubungan perkawinan aedgnhgarear of intimacy

pada dewasa muda, serta arah dari hubungan tersebut
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian inalad dapat memberikan

data empiris mengenai dewasa muda yang mengdéaniof intimacybeserta
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dengan penyebabnya dan menambah pemahaman mefegenaii intimacydan

persepsi hubungan perkawinan orangtua.
1.5 Sistematika Penulisan
Laporan ini akan dituliskan dengan sistematika gablerikut:

Bab 1, berisi pendahuluan yaitu latar belakang Ig&me rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Di babakan dikemukakan tentang

sistematika penulisan laporan penelitian.

Bab 2, berisi tinjauan pustaka dari variabel-vaialyang digunakan pada
penelitian ini. Pada bab ini akan dijelaskan meagefl) pengertianntimacy,
kadarintimacy, dan faktor yang berkaitan dengatimacy, (2) pengertiariear of
intimacy dan faktor yang berkaitan dengdear of intimacy (3) persepsi
hubungan perkawinan orangtua pada dewasa mudapefgukuran persepsi
hubungan pernikahan orangtua dimar of intimacy (5) masalah penelitian,

variabel penelitian, serta hipotesis penelitian.

Bab 3, berisi metode penelitian yang meliputi tigan desain penelitian,
partisipan penelitian, alat ukur penelitian, pragegenelitian, dan pengolahan
data.

Bab 4, berisi hasil dan analisis data penelitiandé#sarkan data yang telah
diperoleh.

Bab 5, berisi kesimpulan mengenai penelitian yatahtdilakukan. Bab ini akan
menjawab masalah penelitian yang telah dipapar&belsmnya, disertai dengan

diskusi dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.11ntimacy
2.1.1 Pengertian ntimacy

Weingarten (dalam McDonald, 2000) menyebutkan balkata intimacy
berasal dari kata Latin yaifatus yang berartvithin (di dalam) dan menyerupai
kata intimare yang berartito make known(menjadi kenal). Jadintimacy
merupakan suatu keadaan dimana terdapat interaksg) germakna antara dua
orang sehingga mereka saling mengenal secara naemdahrter dan McGoldrick
(dalam McDonald, 2000) mengatakan bahw#macy merupakan komunikasi
antara satu orang dengan orang lain yang ditareejah adanya rasa percaya diri
akan siapa diri mereka masing-masing dan keingurgok berkembang dalam
hubungan tersebuffrust merupakan unsur penting yang perlu ada di dalam
intimacy (Bigner, dalam McDonald, 2000), karena dengan pa#mst di antara
orang-orang tersebut, mereka tidak akan mengkhidadan yang telah dibentuk
(Wynne & Wynne, dalam McDonald, 2000). Dalam kostékangular Theory of
Love Sternberg (1987) menyebutkan bahiwwimacy merujuk kepada adanya
kedekatan, keterikatan, serta terhubung antaraotreg yang sedang menjalani
hubungan. Ada beberapa hal yang sangat penting laEnperan dalam
pembentukanntimacy yaitu trust, honesty, respect, commitment, safety, support,
generosity, loyalty, mutuality, constancy, undamdiag, dan acceptance
(Sternberg, 1987). Selain itu, Waring et al. (daldvcDonald, 2000)
mengemukakan bahwa hal yang mendasar iddmacy adalahself-disclosure
Dalam konteks perkawinanglé-disclosuremerupakan hal yang sangat penting
yang dapat meningkatkan kedekatan. Dari definiEnde yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa inti damtimacyadalah adanya interaksi atau hubungan
yang mendalam antara dua orang yang di dalamngapat keterbukaan, rasa
kedekatan, keterikatan dan keterhubungan sertgpmsaya dan komitmen dalam
hubungan tersebut.
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Hubungan yang intim mengandung 3 unsur (Descutaar Thelen, 1991),
yaitu (1) contenf adanya informasi personal yang diperoleh; éotional
valence ditandai dengan adanya perasaan yang kuat temorghasi personal
yang diberikan; (3yulnerability, yang merupakan perasaan mudah disakiti karena
telah memberikan informasi personal pada lawanrbigang sangat ia hargai.
Kehadiran tiga unsur ini sangat penting jika indivingin membentuk hubungan
yang intim dengan individu lainnya, tidak adanyausansur saja hubungan yang
intim tidak dapat terbentuk. Sebagai contoh, seseplryang bercerita tentang
masalahnya pada supir taksi yang sedang ia tumpsvgiaupun ia bercerita
tentang masalahnya yang merupakan informasi pdrstara adanya perasaan
yang kuat tentang informasi tersebut ketika ia sgdaercerita, namun ia tidak
menganggap supir taksi tersebut ada@mificant othemya sehingga ia merasa
tidak berisiko untuk disakiti oleh supir taksi. Maklari itu, situasi ini bukanlah
merupakan hubungan yang intim.

Intimacy merupakan tujuan dari kebanyakan hubungan, bak&banyakan
orang menganggaiptimacy sebagai tujuan hidup (Freeman, dalam Shewmaker,
2006). Selain itu beberapa hasil penelitian jugaaumgikkan bahwa individu
yang tidak bisa dekat dengan individu lain cendgrumenunjukkan gejala
psikologis saat stress dan juga memiliki risiko atals kesehatan yang tinggi
(Brown, Bhrolchain, dan Harris; Cohen dan Hobermiamyenthal dan Haven;
Miller dan Lefcourt, dalam Shewmaker, 2006). Ditidari paparan di atas,
terlihat bahwantimacy merupakan salah satu hal yang penting dalam kpardu
manusia.

Ada 7 jenisintimacy menurut Olson (dalam Duvall dan Miller, 1985).
Ketujuh tipe tersebut adalah: (8motiona)] merupakan tipe dimana individu
mencintai orang lain; (23exual melibatkan kontak fisik dan seksual; €)jcial
individu memiliki teman yang sama atau terlibatatialgrup yang sama dengan
orang lain; (4)intellectual saling berbagi dan mengkomunikasikan pikiran dan
ide; (5)recreational saling berbagi ketertarikan yang kuat tentangyralga atau
hobi; (6) aestheti¢c saling berbagi pengalaman dan ide tentang kearda{v)
spiritual, saling berbagi keyakinan atau kesamaan pikiratatg arti dan tujuan
kehidupan.
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2.1.2 KadarIntimacy

Orlofsky (dalam Conklin, 2008) membedakartimacy berdasarkan kadar
atau kedalamannya menjadi 5, yaitu: (hfimate suatu keadaan yang di
dalamnya terdapat hubungan yang mendalam dan b#énkem Contoh dari gaya
ini adalah pasangan yang saling mencintai dan baja menikah. Di antara
mereka terdapat rasa cinta yang mendalam sehinggakenmemutuskan untuk
menikah dan rasa tersebut disertai dengan adamgnikyang resmi; (2)
preintimate ditandai dengan adanya hubungan yang mendalancakap akrab
namun kurang atau tidak disertai komitmen. Sebagatoh bisa dilihat pada dua
orang yang sedang menjalani hubungan romantis r@acanamun tidak ada
ikatan resmi di antara mereka berdua; g8@udointimatemerupakan hubungan
yang berkomitmen namun tidak ada kedekatan yanglat@m. Hubungan antara
direktur dan karyawannya dapat dijadikan contohukirdaya ini, dimana ada
komitmen di antara mereka namun kedekatan yang atemdbelum tentu ada;
(4) stereotypedmerupakan hubungan yang tidak mendalam dengakitsexa
kedekatan dan komunikasi. Misalnya hubungan anteasyawan di satu
departemen dengan departemen lain. Mereka hanym $anal satu sama lain,
namun belum tentu memiliki kedekatan mendalam dentzungan yang terikat
secara resmi; (Syolated yang ditandai dengan tidak adanya hubungan paitson
Contoh untuk gaya ini adalah dua orang yang tidding mengenal satu sama

lain.
2.1.3 Faktor yang Berkaitan dengar ntimacy

Kualitas attachmentndividu terhadapsignificant othemya pada masa bayi
merupakan awal dari kemampuannya membargicthmentdi masa mendatang
(Sullivan, dalam Battle, 1998). Pandangan ini jutidukung oleh Hazan dan
Shaver (dalam Pajer, 2006) yang berpendapat battaahmentstyle individu
saat masih kecil dapat mempengarafiiachmentdalam hubungan romantis
ketika individu tersebut dewasa. Orang dewasa desgeure attachmerdgkan
memiliki hubungan romantis mereka dengan emosi yaogitif dan penuh rasa

percaya, sedangkan orang dewasa dergairdantattachmentakan mengalami
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fear of closenesqatau fear of intimacy dan sulit percaya pada pasangan
hubungan romantis mereka.

Secara khusus, keluarga dapat mempengaruhi tingkaacyindividu, lebih
spesifik dalam hal ini adalah hubungan antar ortemgtan hubungan orangtua
dengan anakp@renting style, parental marital status, congrueraf parenting
stylg (Klein, 2005). Hal ini disebabkan karena dewasalanyang baru saja akan
memulai hubungan intim akan mengambil contoh dangalaman tentang
intimacy di dalam keluarganya (Klein, 2005ntimacy orangtua berpengaruh
paling besar terhadap hubungan intimmtihate relationship anak mereka
(Greenberg dan Nay, dalam McDonald, 2000). Hubung@amgtua yang tidak
harmonis dapat mengakibatkan penuruseali-esteemmempengaruhi kepuasan
dalam hubungan romantis, timbulnfgar of intimacy(Kirk, dalam Klein, 2005).

Hubungan orangtua yang tidak harmonis dapat berdenmegatif pada
anaknya saat dewasa muda yaitu berupa kesulitajalmehubungan romantis
dengan orang lain (Yu et al., 2010). Penelitianhokgrk (dalam Lee, 2007)
bahkan menemukan beberapa anak dari keluarga aetakut untuk menikah,
karena mereka percaya bahwa hubungan buruk sgpegidialami oleh orangtua
mereka akan mungkin terjadi pada diri mereka. Smbeltu, Hart (dalam
McDonald, 2000) menemukan bahwa dewasa muda yamgiianya mengalami
konflik atau perceraian akan merasa bahwa risikakumenjalin hubungan yang
intim dengan orang lain sangat besar. Mereka bierpahwa mereka memiliki
banyak hal yang disembunyikan tentang diri mereXa@ngga mereka membuat
batas agar tidak ada yang dapat bertanya tentanmgeiieka. Hal seperti inilah
yang dapat membuat pembentukaimacydalam diri anak jadi terhambat.

Jika perkembangaimtimacy mengalami hambatan, maka sebagai akibatnya
dapat terjadfear of intimacydi kemudian hari dan hal ini dapat berdampak buruk
pada kehidupan individu, terutama pada saat iadeeth usia dewasa muda.
Individu yang memilikifear of intimacyakan sulit untuk didekati dalam sebuah
hubungan dan juga sulit untuk memulai sebuah hubrufigoi dan Thelen, 1993).
Menurut Erikson (dalam Papalia, Olds, dan Feldn#00Q7), isu utama pada
dewasa muda adaldbve, danintimacy merupakan salah satu unsur yang penting

dari tiga unsur dalamove (Sternberg, 1987). Jika dewasa muda tidak bisa
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membangun hubungan yang intim dengan orang lairkania berisiko untuk
mengalamiisolation (Papalia, Olds, dan Feldman, 2007). Maka daridarj apa
yang telah dijelaskan dapat ditarik kesimpulan kaiwimacy merupakan hal
yang penting dalam kehidupan seseorang karena bé&atampak pada tahap

kehidupannya selanjutnya.
2.2Fear of Intimacy
2.2.1 PengertianFear of Intimacy

Hatfield (1984) merupakan orang pertama yang meandik@an konsep dan
melihat aspek-aspek penting déar of intimacy Menurutnya ada beberapa hal
yang membuat individu enggan memiliki hubungan yiewtigh dengan orang lain,
yaitu (1)fear of exposuresituasi dimana individu merasa takut bahwa oramgya
ia hargai akan menemukan hal yang salah tentangyalirkarena ia telah
menceritakan semua tentang dirinya; {@ar of abandonmensituasi dimana
individu merasa takut ditinggalkan oleh orang yaaghargai karena orang
tersebut telah mengetahui banyak hal tentang @iritgrmasuk hal negatif; (3)
fear of angry attacksmnerupakan situasi dimana individu takut jika apagy#éa
ceritakan pada orang lain akan digunakan untuk waladirinya kembali; (4)
fear of loss controlsituasi dimana individu takut bahwa ia akan kelgém
kontrol akan dirinya sendiri, jika ia terlalu dek#¢ngan orang lain; (Sear of
one’s own destructive impulsesituasi dimana individu takut bahwa ia akan
melakukan hal-hal yang negatif jika ia terlalu dalaerhubungan dengan orang
lain secara emosional; (&ar of losing one’s individualityataufear of being
engulfed,merupakan situasi dimana individu takut bahwa iteentdirinya akan
hilang karena ia sudah terlalu dalam berhubungagateorang lain dan melebur
besamaan dengan semakin dalam keterikatan ia demngary tersebut. Dari
keenam hal tersebut kemudian dapat terberitiak of intimacy Selanjutnya
Descutner dan Thelen (1991) membuat pengertiaangfear of intimacy yaitu
suatu hambatan yang ada pada individu suatu hampatta individu untuk bisa
menjalin kedekatan dengan orang yang dianggap ngeeiin sangat ia hargai,

sehingga ia tidak dapat mengatakan pikiran dansparmya kepada orang
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tersebut. Hambatan ini biasanya terjadi karenayal&acemasara(xiety pada

diri individu tersebut (Descutner dan Thelen, 199Ada saat interaksi yang
mengacu padaclose relationshipsedang terjadi (Doi dan Thelen, 1993).
Kecemasan-kecemasan individu tersebut dapat bevalph satu atau beberapa
dari enam ketakutarfear) yang sebelumnya telah dikemukakan oleh Hatfield.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwapatd3 unsur penting dalam
pembentukanintimacy yaitu content, emotional valencejan vulnerability.
Konstruk fear of intimacydibuat untuk membantu pemahaman tentang situasi
dimana ada ketidakhadiran salah satu dari 3 unsoting pembentulkntimacy
(Descutner dan Thelen, 1991)

Fear of intimacy dapat ditandai dan dilihat dari ciri-ciri sebabgarikut (Doi
dan Thelen, 1993; Descutner dan Thelen, 1991)syli) membentuk hubungan
dekat atau romantis dengan orang lain. Biasany&iduwdakan menghindar atau
mundur sebelum hubungan yang dekat dengan pastrpantuk. la juga pernah
melakukan suatu hal kedekatan dengan pasangandgk terjadi; (2) sulit
didekati oleh pasangan. Individu dendaar of intimacybiasanya akan merasa
tidak nyaman untuk saling bertukar informasi pesa@®ngan pasangannya, baik
itu mendengar informasi pasangan atau bercerita padangan. la juga merasa
takut untuk nantinya bisa tersakiti oleh pasangka ia terlalu dekat dengan
pasangannya; (3) jangka waktu hubungan lebih pefdiEkm konteks pacaran,
tidak dalam pernikahan). Individu akan merasa takuitik membuat komitmen
jangka panjang dengan pasangannya; (4) sulit taridekgan pasangan. Sebagai
contoh, individu akan merasa tidak nyaman untukageetakan pengalaman masa
lalunya yang menurutnya memalukan atau pengalaraag telah membuatnya
sangat sakit hati. Selain itu, individu juga sulittuk menampakkan perasaannya

yang sesungguhnya terhadap pasangan.
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2.2.2. Faktor-faktor yang MempengaruhiFear of | ntimacy

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, ada aphefaktor yang dapat
mempengaruhi pembentukantimacy pada individu, yaitucontent, emotional
valence,dan vulnerability. Jika salah satu dari faktor-faktor tersebut tidala a
maka hal itu menunjukkan kemungkinan adafear of intimacypada individu.
Selain itu ada pula faktor yang dapat menimbuliear of intimacydalam diri
individu. Faktor-faktor tersebut adalah hubungamangtua parenting style,
parental marital status, congruence of parenjirdan attachment Hubungan
orangtua yang tidak harmonis (konflik) dapat menkaer dampak negatif pada
hubungan romantis dan tingkiatimacy anak ketika ia dewasa (Conklin, 2008).
Semakin anak merasa bahwa hubungan orangtuanya ik, maka semakin
rendah tingkatntimacy anak dalam hubungan romantisnya pada saat ia dewasa
(Ensign, Scherman, dan Clark, dalam Conklin, 200&gndahnya tingkat
intimacy anak tersebut dapat terjadi sebagai akibat dasepsinya mengenai
hubungan orangtuanya. Anak melihat bahwa kehidpeskawinan orangtuanya,
yang merupakaasignificantothernya, tidak berjalan dengan baik sehingga ia bisa
jadi memiliki ketakutan-ketakutan tersendiri untolenjalin hubungan dengan
orang lain. la dapat merasa takut disakiti sepgrdih atau ibunya, sehingga ia
akan sulit untuk bisa dekat atau membangun hubuggag intim dengan orang
lain. Persepsi anak mengenai hubungan orangtuangapat membentuk pikiran
negatif pada anak, sebagai contoh vyaitu pikiramgoik seperti konflik dan
perceraian tidak dapat dihindari dari pernikahairkKdalam Lee, 2007) dan
kemudian mereka jadi berpikir bahwa mereka memilgdatu hal yang
disembunyikan sehingga mereka membuat batas agang ofain tidak
mempertanyakan hal tersebut (Hart, dalam McDona@0). Pikiran-pikiran
tersebut dapat membuat hambatan bagi anak untufalnemtimacy nantinya
pada usia dewasa muda, dan hal inilah yang dinamfaka of intimacy

Lloyd (2011) juga menambahkan beberapa hal yangtdapmprediksfear
of intimacy yaitu: (1) rasa percaya, kesehatan mental, dukurkgduarga dan

teman (Witt, Poulin, Ingersoll, & Deng, dalam LIlqyd011); (2)attachment
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merupakan prediktdiear of intimacyyang kuat pada anak penerima pengobatan
untuk penyalahgunaan zat (Thorberg & Lyvers, daldoyd, 2011); (3) trauma
kekerasan yang di masa kecil akibat tindak kekerasau perlakuan yang salah
(psychologicalmaltreatment (Davis, Petretic-Jackson, & Ting, dalam Lloyd,
2011). Selain itu kualitas hubungan romantis jteydukti memiliki hubungan
dengarfear of intimacy(Riggs et al., dalam Lloyd, 2011).

Penelitian ini akan difokuskan untuk meneliti huban antara persepsi
hubungan perkawinan orangtua dé&sar of intimacy pada dewasa muda.
Banyaknya angka perceraian saat ini membuat pemgih melihat bagaimana
anak mempersepsikan hubungan perkawinan orangtutamyakibatnya terhadap
fear of intimacyyang dialami pada dewasa muda, karena telah disebu
sebelumnya bahwa konflik di antara orangtua dagaturunkan tingkaintimacy
pada anak sehingga dapat menimbulkear of intimacy Peneliti juga akan
melihat fear of intimacypada dewasa muda yang tidak mengalami perceraian
orangtua. Hal ini dilakukan untuk melihat apakehr of intimacybenar-benar
berhubungan dengan persepsi anak mengenai hubuypeg&awinan orangtua
mereka atau tidak. Selain itu, adanya perbedaatl Hasantara penelitian
terdahulu juga membuat peneliti ingin membuktik@mdiri tentang hubungan
kedua hal tersebut sehingga dapat diketahui l&as apakah keduanya memang

memiliki hubungan yang signifikan atau tidak.
2.3 Persepsi Hubungan Perkawinan Orangtua pada Dewa Muda

Perkawinan merupakan komitmen secara emosionalegmh di antara dua
orang untuk saling berbagi keintiman emosional fisik, berbagi tugas, dan
penghasilan (Olson dan DeFrain, 2006). Dapat dilidk@i pengertian diatas
bahwa keintimanigtimacy) merupakan salah satu bagian yang turut membentuk
sebuah hubungan perkawinan. Hubungan yang intilnddar orang menandakan
bahwa kedua orang tersebut saling mengenal darsthisama lain secara dekat
dan mendalam. Olson dan DeFrain (2006) mengatakdwvd makin banyak
individu mengenal orang lain, kemungkinan terjadikgtidaksepakatan dan rasa
tidak suka akan semakin besar. Hal ini disebabki@m dandividu mungkin
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mengetahui keburukan pasangannya yang ternyathigulerima, dari sinilah
konflik dapat timbul.

Konflik orangtua menandakan bahwa hubungan oranggdang tidak baik
dan hal ini dapat berdampak negatif pada anak raergonklin, 2008).
Westervelt dan Vandenberg (dalam Conklin, 2008) enerkan bahwa individu
yang merasa dirinya berasal dari keluarga dengagkdt konflik yang rendah
menunjukkan tingkaintimacy yang lebih tinggi daripada individu yang merasa
berasal dari keluarga dengan tingkat konflik yaimgdi. Temuan ini didukung
oleh Ensign, Scherman, dan Clark (dalam Conklin820yang mengatakan
bahwa semakin tingkat konflik orangtua namjmacydalam hubungan romantis
pada saat dewasa juga menurun. Penelitian yarigukda oleh McDonald (2000)
juga membuktikan bahwa persepsi hubungan orangtng tydak harmonis dapat
menjadi prediktor yang kuat terhadfsar of intimacypada wanita dewasa muda.
Persepsi adalah proses yang mengatur dan mengetésip informasi yang
ditangkap oleh organ sensori sehingga informasetart dapat memiliki makna
(King, 2011). Maka dari itu, persepsi hubungan pefkan orangtua merupakan
proses interpretasi atau penafsiran anak mengeipaingan perkawinan orangtua
mereka.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hart (dalawDbhald, 2000) dan
Kirk (dalam Lee, 2007), dewasa muda yang mengaf@rgeraian atau konflik
orang tua memiliki hambatan terhadap perkembangimacy karena mereka
memiliki suatu rahasia tentang diri mereka sehinggaeka membuat batas agar
tidak ada yang bertanya tentang hal tersebut, dereka berpikir bahwa mereka
kemungkinan besar juga akan mengalami hal serupgadeorangtuanya.

Konflik di antara orangtua yang terus menerus dergggkat yang tinggi
dapat mengarah ke perceraian. Perceraian merupp&arutusan hubungan
pernikahan yang secara legal (Fuess, 2004). Sélgibiro sensus Amerika juga
mendefinisikan perceraian sebagai pengakhiran sebagau keseluruhan dari
pernikahan yang sah dengan tindakan hukum atausldéfi Perceraian
memberikan pengaruh tersendiri pada anak. Anakkéararga yang orangtuanya
bercerai cenderung mengalami hal-hal berikut ih): fhemberikan sikap yang
lebih negatif terhadap pernikahan (Braaten & Ros@apardi dan Rosen;
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Jennings, Salts, dan Smith; Tasker; Tasker danaRish dalam Klein, 2005); (2)
memiliki tingkatfear of intimacyyang tinggi (Bolgar, Zweig-Frank, Paris; Duran-
Aydingtug; Wallerstein dan Lewis, dalam Klein 200%3) memiliki keraguan
yang bahwa pernikahan mereka akan sukses (Gabar@logen; Dostal &
Lanhinrichsen-Rohling, dalam Klein, 2005); (4) m&knikeyakinan atau rasa
takut mereka akan ditolak (Bynum & Durm; GabardR&sen; Kurdek & Berg;
Wallerstein & Lewis, dalam Klein, 2005); (5) merasaputus secara emosional
dari significant othersnereka (Johnson, Thomgren, & Smith, dalam Kle@93);
(6) memiliki tingkat kepercayaan yang rendah padédungan intim mereka
(Duran-Aydintug; Johnston & Thomas; Sprague & Kipndalam Klein, 2005);
(7) memiliki masalah dalam pengajuan diri dan kointebih dalam hubungan
intim (Bolgar et al., dalam Klein, 2005).

Dewasa muda memiliki tugas perkembangan yang sapeating yaitu
mengembangkan hubungan yang intim dengan pasariggpel{@a, Olds, dan
Feldman, 2007). Isu yang ada di tahap ini adedaimacy versus isolatiarDilihat
dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebeljandewasa muda yang
mengalami perceraian atau konflik orangtua akait sutuk melakukan tugas
perkembangannya yaitu mencap@iimacy. Dewasa muda yang tidak berhasil
membuat hubungan intim dengan orang lain akan rdemjeang yang sangat
egois dan terisolasi dari dunianya (Santrock, 1983ka dari itu dewasa muda
sebaiknya memiliki kemampuan untuk bisa mencap@macy Intimacy yang
dimaksud disini adalamtimacy dalam hubungan romantis dengan lawan jenis.
Jika dilihat dari ketujuh jenigitimacy menurut Olson (dalam Duvall dan Miller,
1985), intimacy disini merupakan tipeemotiona] dimana individu mencintai
orang lain. Ditambah dengan kadatimacy, menurut Orlofsky (dalam Conklin,
2008), yaituintimate dimana di dalam hubungan tersebut terdapat rasg y

mendalam dan berkomitmen.

16 Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Mitea Kaniraras..., FPSI Ul, 2014.



2.4 Pengukuran Persepsi Hubungan Perkawinan Orangtu dan Fear of
I ntimacy

2.4.1 PengukuranFear of Intimacy

Alat ukur Fear of Intimacy Scaléidesain oleh Descutner dan Thelen (1991)
untuk mengukurintimacy dalam close relationshipatau kemungkinarclose
relationship di masa mendatang. Mereka yakin bahntmacy sangat penting
dalam hidup manusia karena dapat mempengaruhi &@sehdan juga
psychological adjustmenseseorang (Erikson; Sullivan; dalam Descutner dan
Thelen, 1991). Selanjutnya dikatakan oleh Horowitalam Descutner dan
Thelen, 1991) bahwa salah satu masalah yang dit@mpdgra psikoterapis adalah
kesulitan pasien dalam membangatimacy dalam suatu hubungan. Maka dari
itu, Descutner dan Thelen fokus pada penelitianaiggipfear of intimacykarena
mereka yakin bahwa hal itulah yang merupakan asal chasalah-masalah
intimacy.

Bentuknya adalatself-report berjumlah 35 item yang dapat diselesaikan
dalam waktu 15 menit. Di dalamnya terdapat 3 konepamtimacy yaitu content,
emotional valencegdanvulnerability. Rentang respon dari kuesioner ini adalah 1
(sangat tidak menggambarkan saya) hingga 5 (samgaiggambarkan saya)
dengan rentang skor 35 hingga 175. Skor yang tinggiandakan tingkdear of
intimacyyang tinggi (McDonald, 2000).

2.4.2 Pengukuran Persepsi Hubungan Perkawinan Orariga

Alat ukur ini bernamaConflict Tactics Scale (CTS): Father-Mother Cortflic
Resolution,dibuat oleh Murray S. Straus pada tahun 1979 dgundkan untuk
mengukur persepsi anak terhadap konflik orangtueekae(McDonald, 2000).
Latar belakang dibuatnya alat ukur ini adalah patagn bahwa konflik
merupakan bagian yang tidak dapat dielakkan dam papat terjadi dalam
kehidupan manusia (Adams; Coser; Dahrendorf; Secandmmel; Sprey, dalam
Straus, 2005), sehingga jika konflik terus menead® dapat menyebabkan

kegagalan dan tersendatnya proses adaptasi pdokghesituasi dan lingkungan
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pada kelompok yang solid (Straus, 2005), misalngtudga. Para konselor
perkawinan sangat memperhatikan isu tentang korddtam keluarga dan
mengerahkan usaha mereka untuk membantu keluatgla mmenghindari konflik
(Straus, 2005).

Dengan demikian ada 3 aspek yang diukur disiniuyesasoning, verbal
aggressiondan physical aggressianAspek ini diambil dari 3nodes of dealing
with conflict oleh Straus (dalam Straus, 2005). Terdapat 1% #elf-report
dengan 2 respon untuk melihat persepsi anak p&adk piyah dan pihak ibu. Alat
ukur ini yang biasanya dapat dijawab selama 10 m&kiala yang digunakan
adalah skala Likert dari O hingga 5, dengan. Skituhg bukan secara
keseluruhan melainkan per aspek, maka rentangyskay ada adalah 0 hingga 25
per komponen (1 aspek 5 item) dimana skor yan@sarbmenggambarkan bahwa
ayah atau ibu partisipan seringkali melakukan éaebut ketika terjadi konflik.

2.5Masalah Penelitian

Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan, makaaten penelitian yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimdndédungan antara persepsi

hubungan perkawinan orangtua denfgar of intimacypada dewasa muda?
2.6 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Persepsi Hubungan Perkawinan Orangtua
a. Definisi Konseptual

Persepsi berarti proses yang mengatur dan mengietasi
informasi yang ditangkap oleh organ sensori selaniggormasi
tersebut dapat memiliki makna (King, 2011). Makari diéu,
persepsi hubungan perkawinan orangtua merupakarsegpro
interpretasi atau penafsiran anak mengenai hubupgegdawinan

orangtua mereka.
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b. Definisi Operasional

Definisi operasional dari persepsi hubungan perkawi
orangtua adalah skor total per aspaagoning, verbal aggression,
physical aggressignpada pihak ayah dan ibu dari kuesioner
Conflict Tactics Scale: Father-Mother Resoluti@ir's).

2. Fear of Intimacy
a. Definisi Konseptual

Fear of intimacy adalah suatu hambatan, berupa
kecemasan, yang ada pada individu suatu hambatknipdividu
untuk bisa menjalin kedekatan dengan orang yanggdep
penting dan sangat ia hargai, sehingga ia tidalatdaygngatakan
pikiran dan perasaannya kepada orang tersebut (Descdan
Thelen, 1991).

b. Definisi Operasional

Definisi operasional darfiear of intimacymerupakan skor
total dari kuesioneFear of Intimacy Scal€-IS) yang terdiri dari
tiga area yaitugontent, emotional valencéanvulnerability.

2.7 Hipotesis Penelitian
2.7.1 Hipotesis Alternatif (Ha)

Berdasarkan masalah penelitian, maka hipotesisnatie dari penelitian ini
adalah terdapat hubungan yang signifikan dan pasitiara persepsi hubungan
perkawinan orangtua ddear of intimacypada dewasa muda.

2.7.2 Hipotesis Null (Fb)

Berdasarkan masalah penelitian, maka hipotesidaullpenelitian ini adalah
tidak terdapat hubungan yang signifikan dan positifara persepsi hubungan

perkawinan orangtua ddear of intimacypada dewasa muda.
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2.7.3 Hipotesis Operasional

Berdasarkan masalah penelitian, maka hipotesisasiogal dari penelitian
ini adalah partisipan yang memiliki skor tinggi padgersepsi hubungan
perkawinan orangtua maka akan memiliki skor yangdi pula pada skdear of

intimacy.
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21

BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Tipe dan Desain Penelitian

Tipe dari penelitian ini adalah penelitian koretasil. Hal ini didasari dari
tujuan penelitian yaitu melihat hubungan di ant@wa atau lebih variabel dalam
satu situasi (Kumar, 2005). Pada penelitian iniaks yang ingin diteliti adalah
persepsi hubungan perkawinan orangtuafdanof intimacy Untuk pengambilan
data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan oghet kuantitatif. Dengan
metode tersebut data akan dikumpulkan dalam besitok atau numerik yang
kemudian akan diolah menggunakan perhitungan tstasishingga menghasilkan
interpretasi dan kesimpulan (Gravetter dan Forzaa09).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini diliflrdasarkan jumlah
kontak antara peneliti dan respondemurfiber of contacjs kerangka waktu
(reference periog dan sifat penelitiann@ture of investigation Berdasarkan
jumlah kontak antara peneliti dan partisipan, péaal ini menggunakan desain
cross-sectional studiesial ini disebabkan karena proses pengambilan ltaiga
dilakukan satu kali pada partisipan (Kumar, 200Bjlihat dari kerangka
waktunya, penelitian ini dikategorikan sebagairospective-prospective study
karena penelitian ini fokus terhadap fenomena yaglah terjadi dan
mempelajarinya untuk masa depan (Kumar, 2005).&anteks penelitian ini,
fenomena yang sudah terjadi adalah persepsi hubupgeawinan orangtua
untuk melihatfear of intimacyanak di masa depan atau saat ini. Adapun desain
yang dilihat dari sifat penelitiannya, penelitiam bersifatnon-experimentalHal

ini dikarenakan tidak ada manipulasi dalam perlitni (Kumar, 2005).
3.2 Partisipan Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah individu ydregada di usia 20 hingga
40 tahun dengan karakteristik sedang menjalani inggou romantis. Dari populasi
tersebut akan diambil sampel yang akan digunakamkysenelitian ini. Jumlah
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sampel minimum untuk sebuah penelitian adalah 8Ag(Guilford dan Fruchter,
1978). Namun, semakin besar jumlah sampel yangndigan, hasil penelitian
akan semakin akurat (Kumar, 2005). Maka berdasahalntersebut, peneliti
memutuskan untuk mengambil sampel dengan jumlah t&ri 30 orang.

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampeladdabn-probability
sampling, dimana tidak semua orang memiliki kesempatan yaargasuntuk
menjadi subjek penelitian. Disini ada kriteria-&riti tertentu yang dibuat agar

karakteristik subjek sesuai dengan tujuan penelitia
3.3 Instrumen Penelitian

Alat ukur yang digunakan untuk pengambilan dataamalpenelitian ini
berupa kuesioner. Dalam penelitian ini peneliti gggmakan kuesioner dalam
bentukbookletdan kuesioneonline melaluiform google drive Kuesioner dalam
bentukbookletdigunakan untuk responden yang dapat dijangkagslarg oleh
peneliti, sedangkan kuesioramline digunakan untuk responden yang tidak dapat
dijangkau langsung karena alasan geografistuk meminimalisirerror yang
dapat terjadi pada pengambilan data melalui kuesianling misalnya
ketidakcocokan karakteristik responden, maka penelienyebar kuesioner
dengan dua cara yaitu mengirimkimk kuesioneronline melalui mediaemail
hanya kepada responden yang telah dikenal olehifppeiau direkomendasikan
oleh responden yang lainnya dan juga dengan menyelesioner ke grup atau
komunitas atau forum yang sesuai dengan kritemsgzan yang diperlukan.

3.3.1Fear of Intimacy Scale

Fear of Intimacy ScaléIS) pertama kali didesain oleh Descutner dariéfhe
(1991). Alat ukur ini didesain untuk mengukur vaeha spesifik (dalam hal ini
fear of intimacy yang dapat mempengaruimtimacy di dalam konteksclose
relationshipsaat ini atau di masa mendatang (Descutner dalemhE991). Pada
awalnya FIS terdiri dari 49 item yang dibuat beetkan konstrukfear of
intimacy. FIS dikembangkan dan dimodifikasi itemnya dasHies yang telah ada
sebelumnya seperti 8 item diambil dédn@ Intimacy Development Inventqiyolt,

dalam Descutner dan Thelen, 1991), dan 2 item slavskalaintimacy milik
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Erikson (Ochse dan Plug, dalam Descutner dan Th&f9i). ltem-item tersebut
kemudian dimodifikasi untuk dapat digunakan dalai@. ftem-item dalam FIS
masing-masing menggambarkeontenf emotional valengeatau satu item dapat
menggambarkan keduanya sekaligus, sedanguberability digambarkan pada
semua item dimana individu membayangkan seseoramgy Yukup penting
baginya dalam suatu hubungan yang dek&isé relationship atau hubungan
romantis (omantic relationshipketika ia mengisi kuesioner.

Descutner dan Thelen (1991) melakukan dua kataba untuk FIS. Pada uiji
coba pertama, sebanyak 8 item dibuang karena nkeémeim-total correlationdi
bawah 0,39 dan 7 item dimodifikasi sehingga dilkasil41 item. Di uji coba
kedua, 6 buah item dengaem-total correlationdi bawah 0,39 dibuang sehingga
menghasilkan 35 buah item yang memilitam-total correlationsebesar 0,40
atau lebih. Setelah dilakukan dua kali uji cobdadilkan 35 item yang tetap
dengan nilaitest-retest reliabilitysebesar 0,89 dan nilamternal consistency
sebesar 0.93 (Descutner dan Thelen, 1991). Pametégiah menunjukkan bahwa
FIS merupakan alat ukur yarrgliable dan valid dalam mengukur kecemasan
individu tentangclose relationshipatau prospekclose relationshipdi masa

mendatang.
3.3.1.1 AdaptasiFear of Intimacy Scale

Peneliti mengambil alat ukur FIS yang telah diadaptiua kali sebelumnya.
Yang pertama diadaptasi oleh Riryn Sani (2011) Raha Mandasari (2014).
Peneliti kemudian mengambil FIS yang diterjemahkambali oleh Richa
Mandasari berdasarkan terjemahan yang dilakukam Rieyn Sani. Setelah itu
dilakukan lagi pemeriksaan mengenai terjemahan ukunieminimalisir
kesalahan, menyesuaikan dengan topik skripsi daektaa partisipan, serta
mempermudah partisipan untuk mengerti pernyata@meRksaan ulang ini
dilakukan bersama-sama dengan dosen perkembangén desen pembimbing.
Setelah itu uji keterbacaan dilakukan kepada 1Qgpartisipan. Uji keterbacaan
ini dilakukan untuk melihat apakah keterangan damiditemnya sudah cukup
dimengerti oleh partisipan atau belum. Dari ujiekbacaan peneliti menerima

saran dan kritik dari partisipan mengenai tata sahgmng digunakan sehingga
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peneliti bisa memperbaikinya. Setelah itu dilakukginvaliditas dan reliabilitas
kembali terhadap alat ukur FIS yang menghasilkéahiétas sebesar 0,937 dan
validitas berkisar dari 0,153 — 0,819. Uji reliatigis dan validitas diulang kembali
setelah membuang item yang tidak valid dan didapatkliabilitas sebesar 0,941
dan validitas berkisar antara 0,329 — 0,819.

3.3.1.2 Metode Skoring=ear of Intimacy Scale

PadaFear of Intimacy ScaléFIS) yang didesain oleh Descutner dan Thelen
(1991) digunakan skala Likert dari 1, sangat tidanggambarkan diri, sampai
dengan 5, sangat menggambarkan diri. Namun padaydi§ telah diadaptasi
oleh Richa Mandasari, skala Likert dibuat dari dngat tidak menggambarkan
diri, sampai dengan 6, sangat menggambarkan diodifitasi skala Likert ini
dilakukan dengan alasan untuk meminimalisir adasg@nderungan responden
untuk memiliki jawaban netral (misalnya 3) padalakberjumlah ganijil (5)
(Gravetter dan Forzano, 2009). Peneliti pun meripikkala Likert yang telah
dimodifikasi oleh Richa Mandasari dengan alasangyaama vyaitu untuk
meminimalisir pemilihan jawaban netral oleh respandBerikut adalah tabel

skoring FIS yang telah dimodifikasi:

Tabel 3.3.1.2.1 Skoring=ear of Intimacy Scale

Pilihan Jawaban Skala Skoring Item Skoring Item

favourable Unfavourable

Sangat Tidak Menggambarkan DiriSTD 1 6
Tidak Menggambarkan Diri TD 2 5
Agak Tidak Menggambarkan Diri AD 3 4
Agak Menggambarkan Diri AD 4 3
Menggambarkan Diri D 5 2
Sangat Menggambarkan Diri SD 6 1
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Skor total FIS diambil dari skor total dari itemsampai dengan item 34.
Sehingga skor yang paling rendah adalah 34 dan palgg tinggi sebesar 204.
Beberapa item bersifainfavourableyang skoring-nya merupakan kebalikan dari
skoring itemfavourable Penyebaran itenfavourable dan unfavourable dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3.1.2.2 Penyebaran Item Pada FIS BerdasarkeSifat

Bagian Favourable Unfavourable

A 1,2,4,5,9, 11, 12, 133, 6, 7, 8, 10, 14, 17, 18, 19,
15, 16, 20, 23, 25, 27 (121, 22, 24, 26, 28, 29 (15
item) item)

B 1,2, 3,4,5 (5item)

3.3.2Conflict Tactics Scale: Father-Mother Conflict Resolution

Alat ukur Conflict Tactics Scale: Father-Mother Conflict Regmn (CTS)
dibuat oleh Murray A. Straus di tahun 2005. CTSidvattaftar tindakan yang
dilakukan anggota keluarga terhadap anggota kedukignya (Straus, 2005).
CTS dapat digunakan tidak hanya untuk melihat hghnrsuami dan istri, tetapi
juga ayah dan anak, ibu dan anak, anak satu deanggin dua, dan sebagainya.
Namun penelitian ini difokuskan terhadap persepabumgan perkawinan
orangtua, maka CTS disini hanya digunakan untukhaehubungan antara ayah
dan ibu dilihat dari sudut pandang anak. Modifik&3iS terus dilakukan agar
item-itemnya semakin sesuai dengan apa yang ingkudsampai akhirnya CTS
memiliki 15 item. Item-item CTS terdiri dari 3 aspgaitu reasoning, verbal
aggression,dan violence (physical aggression(McDonald, 2000). Skala yang
digunakan dalam CTS adalah skala Likert dari O sangengan 5. Skala 0
menandakan individu tidak pernah melakukan tindatemsebut dan skala 5
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menandakan individu paling tidak melakukan tindateaeebut sebanyak satu kali
dalam sebulan (McDonald, 2005).

Tabel 3.3.2.1 Contoh Item Per Aspek

Aspek Contoh Item

Reasoning Mencoba mendiskusikan hal yang

diperdebatkan secara tenang
Verbal Aggression Berteriak dan/atau menghina

Physical Aggression Melempar sesuatu kepada lawan bicara

3.3.2.1 AdaptasiConflict Tactics Scale: Father-Mother Conflict Resolution

Peneliti mengambil alat uku€onflict Tactics Scale: Father-Mother Conflict
Resolution dari disertasi yang dibuat oleh McDonald (2000)enéiti
menerjemahkan alat ukur tersebut ke dalam bahasdgonasia dan
mendiskusikannya dengan dosen perkembangan selakan dpembimbing.
Setelah itu dilakukan uji keterbacaan bersamaagatefear of Intimacy Scale
Dari uji keterbacaan didapat beberapa koreksiliatesa, kemudian peneliti pun
mengoreksi dan membetulkan tata bahasa dalam keesigang telah
diterjemahkan agar lebih mudah dimengerti oleh edubjUji validitas dan
reliabilitas juga kembali dilakukan untuk melihabsrapa valid dan reliabel alat
ukur setelah diterjemahkan, dan ditemukan reli@silisebesar 0,742 untuk
reasoningdari pihak ayah, sedangkan dari pihak ibu 0,722jkudimensiverbal
aggressionpihak ayah didapatkan reabilitas sebesar 0,783pdsak ibu 0,770.
Untuk dimensiphysical aggressiopihak ayah memiliki realibitas sebesar 0,822
dan pihak ibu sebesar 0,799. Di samping itu, ashya untuk dimensi
reasoningdari pihak ayah berkisar antara 0,167 — 0,834 mlhak ibu sebesar
0,172 — 0,786. Validitas untuk dimenagrbal aggressiomari pihak ayah adalah
sebesar 0,522 — 0,839 dan dari pihak ibu adalabssel®,611 — 0,812. Untuk

dimensiphysical aggressiodidapatkan validitas dari pihak ayah sebesar 0,840
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0,926 dan dari pihak ibu sebesar 0,804 — 0,91(l&8etmembuang item yang
tidak valid di aspekeasoning uji reliabilitas dan validitas untuk aspek diuan
kembali. Reliabitas aspekeasoning setelah 1 item dibuang (item di aspek
reasoning nomor 5) adalah 0,807 dari pihak ayah, dan 0d&6 pihak ayah.
Validitas aspekreasoningsetelah 1 item dibuang berkisar antara 0,380 920,8
untuk pihak ayah, dan pihak ibu berkisar antard@4;50,887.

3.3.2.2 Metode Skoring Conflict Tactics Scale: Father-Mother Conflict
Resolution

Pada Conflict Tactics Scale: Father-Mother Conflict Regmn yang
didesain oleh Straus (2005) digunakan skala Li#tarit O, jika orangtua responden
tidak pernah melakukan hal seperti yang disebutlasha item , sampai 5, jika
orangtua responden sering melakukan hal seperyj gesebutkan pada item lebih
sering dari 1 kali dalam sebulan. Berikut adalddetzkoring CTS:

Tabel 3.3.2.2.1 Skoring Conflict Tactics Scale. Father-Mother Conflict

Resolution

Pilihan Jawaban Skala
Tidak Pernah 0
Sekali dalam setahun 1
Dua atau tiga kali dalam sebulan 2
Sering, tetapi kurang dari satu kali dalam sebulan 3
Satu kali dalam sebulan 4
Lebih sering dari satu kali dalam sebulan 5

3.4 Prosedur Penelitian
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3.4.1 Tahap Persiapan

Di tahap awal penelitian, peneliti melakukan stligiratur terlebih dahulu
agar lebih memahami topik yang akan diteliti. Sgtehendapatkan topik, peneliti
berkonsultasi dengan pembimbing untuk penyetujugukt Peneliti kemudian
mencari alat ukur yang dirasa tepat untuk penelitiadan didapatkanlaRear of
Intimacy Scaleyang didesain Descutner dan Thelen (1991) untukguneurfear
of intimacy,danConflict Tactics Scale: Father-Mother Conflict Regmn yang
didesain oleh Straus (2005) untuk mengukur persapak mengenai konflik
(hubungan yang tidak harmonis) di antara orangtmakgmudian adaptasi alat
ukur dilakukan agar sesuai dengan konteks yanggidikan. Dimulai dari
menterjemahkarFear of Intimacy Scaledan Conflict Tactics Scale: Father-
Mother Conflict Resolutiorke dalam bahasa Indonesia bersama-sama dengan
pembimbing. Kedua alat ukur tersebut dibentuk kamdakuesioner dan setelah
itu dilakukan uji keterbacaan terhadap 10 orangigygan. Dari uji keterbacaan
tersebut didapatkan kritik dan saran mengenai &sgel bahasa dan petunjuk
pengisian pada kuesioner. Peneliti kembali berkitesiudengan pembimbing
mengenai kuesioner tersebut dan melakukan perbgiéag dibutuhkan. Setelah
kuesioner tersebut disetujui oleh pembimbing, pgénekelakukan uji reliabilitas

dan validitas terhadap alat ukur dengan melaktiyaout pada 50 partisipan.
3.4.2 Tahap Pelaksanaan

Pengambilan data dilakukan terhadap 120 responetetas melakukan uji
keterbacaan, uji coba, dan mendapat persetujuan dimen pembimbing.
Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan daespffline berupa
booklet dan kuesioneronline yang diberikan kepada partisipan dengan
mengirimkanlink kuesioner vieemail serta menyebarkdmk kuesioner di grup-
grup media sosial yang sekiranya sesuai dengaariripartisipan penelitian.
Kuesioner beruphookletdiberikan pada partisipan yang terjangkau olelelsen
Peneliti memberikan kuesioner pada partisipan keamuchenunggunya hingga
kuesioner terisi lengkap. Untuk beberapa partisipaneliti menitipkan kuesioner

pada kerabat yang dapat menyampaikan kuesioneebtdrgpada partisipan.
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Peneliti juga bertanya pada kerabat peneliti apakateka memiliki kenalan yang
sesuai dengan kriteria partisipan penelitian ietetah itu, peneliti akan meminta
alamat email partisipan untuk kemudian mengirimkdimk kuesioneronline
Selain itu, peneliti juga mencari partisipan dengaasuk ke forum-forum anak
yang memiliki orangtua bercerai. Jika peneliti nman&an individu yang sesuai
dengan kriteria, maka peneliti akan mengirimkparsonal messageaintuk
bertanya apakah ia bersedia menjadi partisipantatak, dan juga menyertakan
link kuesionemonline Tahap pengambilan data ini dilakukan dari tan@@aRpril
2014 hingga 17 Mei 2014.

3.4.3 Tahap Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul, peneliti melakukamggehan data
menggunakan PASW Statistics 18, yang merupakani a1 dari SPSS
(Statistical Package for Social SciehceTeknik yang digunakan untuk
menganalisis data adalah Cyosstabulations sebagai statistik deskriptif untuk
melihat gambaran partisipan secara umum berdasgeé@na kelamin, usia,
pendidikan, pekerjaan, hubungan perkawinan orangtkar rata-rata njear),
modus (nodg dan frekuensi; 2Pearson Correlation untuk melihat korelasi

antara skor persepsi hubungan perkawinan orangiugatt skofear of intimacy
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30

BAB 4
HASIL PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah dewasa myaohey memiliki rentang
usia 20 sampai 40 tahun dan sedang atau pernahcheap. Partisipan yang
berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 10@&ng. Berikut ini adalah
gambaran umum dari partisipan yang terkumpul berttas jenis kelamin, usia,

pendidikan, pekerjaan, dan status perkawinan cnangereka.

Tabel 4.1.1 Gambaran Persebaran Partisipan Berdaskan Jenis Kelamin

dan Usia

Jenis Kelamin Usia

L P 20-30 31-40

f % f % f % f %
Bercerai 13 12,6 24 23,3 36 35 1 1
Menikah Konflik 1 1 15 14,6 16 15,5 0 0
Menikah Non-Konflik 12 11,7 38 36,9 50 48,5 0 0
Total 26 25,2 77 74,8 102 99 1 1
% 100 100

Secara keseluruhan, jumlah partisipan adalah 188gorDilihat dari status
hubungan perkawinan orangtuanya, partisipan dergangtua bercerai ada
sebanyak 37 orang dengan persentase sebesar 3@AKipan dengan orangtua
yang menikah dan berkonflik sebanyak 16 orang dengersentase sebesar
15,5%, dan partisipan dengan orangtua yang membkahkkonflik (termasuk di
dalamnya partisipan dengan orangtua yang janda/chefanggal) sebanyak 50
orang dengan persentase sebesar 48,5%. Partisigdali terdiri dari 26 orang

dan perempuan sebanyak 77 orang. Dari partisigadald, yang paling banyak
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adalah partisipan yang memiliki orangtua berceesigén frekuensi 13 orang dan
persentase sebesar 12,6%. Setelah itu dari partiggerempuan, yang paling
banyak adalah yang memiliki orangtua menikah namfifoyaitu sebanyak 38
orang dengan persentase 36,9%.

Dilihat dari usianya, partisipan yang berada pasla B0 — 30 ada 102 orang
dan hanya 1 orang berada pada usia 30 — 40 taladu.p&rtisipan ini terlihat
memiliki orangtua yang bercerai, sedangkan untukdai usia 20 — 30 tahun,
ada sebanyak 36 orang dengan persentase sebesan@biliki orangtua yang
bercerai, 16 orang dengan persentase 15,5% mewnidkgtua yang menikah dan
berkonflik, dan 50 orang dengan persentase 48,5%nilfke orangtua yang

menikah non-konflik.

Tabel 4.1.2 Gambaran Persebaran Partisipan Berdasi&an Pendidikan

Pendidikan

SMA D3 S1 S2

F % f % f % f %
Bercerai 21 20,4 1 1 15 146 O 0
Menikah Konflik 10 9,7 1 1 5 4,9 0 0
Menikah Non-Konflik 31 30,1 4 3.9 14 136 1 1
Total 62 60,2 6 5,8 34 33 1 1
% 100

Untuk tingkat pendidikan, partisipan tersebar daritingkat pendidikan
terakhir yaitu SMA, D3, S1, dan S2. Mayoritas paptn memiliki pendidikan
terakhir SMA ada sebanyak 62 orang (60,2%), terkasuwlalamnya partisipan
dengan orangtua bercerai sebanyak 21 orang deregaenpase sebesar 20,4%,
partisipan yang memiliki orangtua menikah dan befldo ada 10 orang dengan
persentase sebesar 9,7%, dan partisipan yang rkieordingtua menikah non-
konflik 31 orang dengan persentase sebesar 30,1%.
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Tabel 4.1.3 Gambaran Persebaran Partisipan Berdas&an Pekerjaan

Pekerjaan

Mahasiswa Karyawan Lain-lain Tdk kerja

f % f % f % f %
Bercerai 22 21,4 9 8,7 5 49 1 1
Menikah Konflik 14 13,6 0 0 1 1 1 1
Menikah Non-Konflik 39 37,9 4 3,9 7 68 0 0
Total 75 72,8 13 126 13 126 2 1,9
% 100

Berdasarkan pekerjaannya, partisipan terbagi me#jkategori. Yang paling
banyak adalah mahasiswa sebanyak 75 orang, di dgéaada sebanyak 22 orang
partisipan memiliki orangtua bercerai dengan pdesensebesar 21,4%, 14 orang
memiliki orangtua yang menikah dan berkonflik demgaersentase sebesar
13,6%, dan 39 orang memiliki orangtua yang menikaim-konflik dengan
persentase 37,9%.

4.2 Gambaran Umum€Fear of Intimacy dan Persepsi Hubungan Perkawinan

Orangtua Partisipan

Tabel 4.2.1 Gambaran UmunFear of I ntimacy Partisipan

Skor Skor Standar
N Mean Mode o o

Terendah Tertinggi  Deviasi
103 87,83 57 43 150 23.038

Rentang skor yang mungkin diperoleh dengan alat &ear of Intimacy

Scale adalah 34 — 204. Disini, semakin tinggi skor yafidapatkan berarti
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semakin tinggi pula tingkatear of intimacy Skor yang diperoleh partisipan
berkisar antara 43 — 150 dengan nitla@an sebesar 87,83. Berdasarkarean
tersebut, terdapat 54 orang (52,4%) yang menddoatds bawahmeandan 49
orang (47,6%) yang mendapat skor di ateesn Nilai modus tersebut adalah skor
yang paling banyak muncul pada partisipan yaitasgak 4 orang. Jika dilihat
dari mean dan mode yang diperoleh, partisipan yang memiliki skf@ar of

intimacydi bawah rata-rata lebih banyak daripada yangedi mta-rata.

Tabel 4.2.2 Persebaran SkoFear of I ntimacy Partisipan

o Jumlah
Kategorisasi Skor Rentang Skor ) Persentase (%)
Partisipan
Rendah 34 -90 62 60,2
Sedang 91 - 147 40 38,8
Tinggi 148 - 204 1 1

Berdasarkarraw scoreyang dibuat jadi 3 kategori, maka partisipan yang
berada pada rentang skor 34 — 90 dinyatakan menhdde of intimacyyang
rendah, partisipan dengan skor 91 — 147 menfair of intimacydengan tingkat
sedang, sedangkan partisipan dengan skor 148 di@@dtakan memilikfear of
intimacy yang tinggi. Dengan begitu, jumlah partisipan denigar of intimacy
yang rendah ada sebanyak 62 orang dengan perséi28é, partisipan dengan
fear of intimacysedang ada sebanyak 40 orang dengan persentasé, 358
partisipan dengariear of intimacyyang tinggi ada sebanyak 1 orang dengan
persentase 1%. Dari kategorisasi ini dapat dildetwa kebanyakan partisipan
memiliki fear of intimacyyang rendah. Hasil ini sesuai dengan skor modug yan
didapat dimana nilai skor modus berada pada kategmdah. Maka pada
penelitian ini, sebagian besar partisipan memfiar of intimacydalam tingkat

rendah.
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Tabel 4.2.3 Gambaran Umum Persepsi Hubungan Perkawan Orangtua

Partisipan
Skor Skor Standar
Aspek N Mean Mode o o
Terendah tertinggi Deviasi
Reasoning
Ayah 103 9,43 14 0 18 4.946
Ibu 103 11,69 14&16 O 20 4.621

Verbal Aggression

Ayah 103 557 0 0 20 5.205
Ibu 103 4,7 0 0 25 5.048
Physical Aggression

Ayah 103 203 O 0 20 4.167

Ibu 103 1,5 0 0 17 3.096

Untuk persepsi hubungan perkawinan orangtua, kekmoizg skor yang
diperoleh partisipan adalah 0 — 25 per aspek dimmaakin tinggi skor yang
didapatkan berarti semakin anak mempersepsi bahvemgianya sering
melakukan tindakan tersebut. Pada penelitian kalréntang skor yang diperoleh
partisipan untuk aspaleasoningdari pihak ayah adalah 0 — 18 dan dari pihak ibu
0 — 20. Untuk aspekerbal aggressiomlari pihak ayah rentang skor yang didapat
adalah 0 — 20, sedangkan dari pihak ibu 0 — 2&spekphysical aggressiodari
pihak ayah, rentang skornya yang diperoleh adalal?20 dan dari pihak ibu 0 —
17. Pada aspeleasoning nilai meanyang diperoleh adalah 9,43 dari pihak ayah
dan skor yang paling banyak muncuhdqdg adalah 14 (9 orang dengan
persentase 8,7%), sedangkan dari pihak ibu mkanyang diperoleh sebesar

11,69 danmodeyaitu 14 dan 16 (11 orang dengan persentase 10,U%&uk
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aspekverbal aggressionnilai meanyang diperoleh adalah 5,57 untuk pihak ayah
dan 4,7 untuk pihak ibu. Skor yang paling banyakoml di aspek ini adalah O
dari pihak ayah maupun ibu, dengan jumlah partisjeEng sama yaitu 22 orang
dengan persentase 21,4%. Di aspbisical aggressigrpihak ayah memperoleh
nilai mean sebesar 2,03 sedangkan ibu sebesar 1,5. Skor paimy banyak
muncul pada aspekhysical aggressiordari pihak ayah adalah 0 (67 orang
dengan persentase 65%), begitu juga pada pihafZborang dengan persentase
68%).

Pada persepsi, semakin tinggi skor yang didapaberarti menurut anak
semakin sering perilaku tersebut dilakukan olemgi@a. Untuk aspekeasoning
pihak ayah, terdapat 49 orang dengan persenta6&o4viemiliki skor di bawah
rata-rata, sedangkan 54 orang (52,4%) berada dirata-rata. Di pihak ibu,
partisipan yang memiliki skor di bawah rata-rata adbanyak 45 orang (43,7%),
sedangkan partisipan yang memiliki skor di ataa-rata ada sebanyak 58 orang
(56,3%). Pada aspelerbal aggressiompihak ayah dan ibu memiliki jumlah yang
sama untuk partisipan yang memiliki skor di bawatatrata, yaitu ada sebanyak
60 orang (58,3%) dan juga yang di atas rata-radasatbanyak 43 orang (41,7%).
Yang terakhir akan dibahas untuk asjpélysical aggressiarDi pihak ayah, ada
sebanyak 78 orang (75,5%) partisipan yang menskkir di bawah rata-rata dan
25 orang (24,3%) partisipan yang memiliki skor thsarata-rata. Sedangkan di
pihak ibu, ada sebanyak 75 orang (72,8%) partisyeag memiliki skor di bawah
rata-rata dan 28 orang (27,2%) partisipan yang fiterskor di atas rata-rata.
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Tabel 4.2.4 Persebaran Skor Persepsi Hubungan Penk@an Orangtua
Partisipan

Aspek Kategorisasi Rentang Jum.la-h Persentase
Skor Skor Partisipan (%)

Reasoning

Ayah Tidak sering 0-12 71 68,9
Sering 12 - 25 32 31,1

Ilbu Tidak sering 0-12 51 49,5
Sering 12 - 25 52 50,5

Verbal Aggression

Ayah Tidak sering 0-12 92 89,3
Sering 12 -25 11 10,7

lbu Tidak sering 0-12 94 91,3
Sering 12 - 25 9 8,7

Physical Aggression

Ayah Tidak sering 0-12 97 94,2
Sering 12 -25 6 5,8

Ibu Tidak sering 0-12 101 98,1
Sering 12-25 2 19

Berdasarkan kategorisasi skor yang dibuat dari kgkinanraw scoreyang
diperoleh, dihasilkan 2 kategori untuk ketiga aspBentang skor 0 — 12
merupakan kategori tidak sering, yang artinya anaknpersepsi bahwa ayah atau
ibunya tidak sering melakukaeasoningverbal aggression/physical aggression
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satu sama lain, dan rentang skor 13 — 25 merupleagori sering, yang artinya
anak mempersepsi bahwa ayah atau ibunya seringkukelareasoningverbal
aggression/physical aggressisatu sama lain. Untuk aspedasoningdilihat dari
pihak ayah, sebagian besar partisipan memiliki ggsisbahwa ayahnya tidak
sering melakukareasoningterhadap ibunya, yaitu sebanyak 71 partisipan ateng
persentase 68,9%. Sedangkan dari pihak ibu, jumpkafisipan hampir sama
antara partisipan yang memiliki persepsi bahwa yautidak sering dan sering
melakukarreasoning Sebanyak 51 orang dengan persentase 49,5 % nsappier
bahwa ibunya tidak sering melakukaeasoning pada ayahnya, sedangkan
partisipan yang mempersepsi sering ada sebanyakrd&®) dengan persentase
50%. Pada aspe¥kerbal aggressiordari pihak ayah, sebagian besar partisipan
memiliki persepsi bahwa ayahnya tidak sering medakwerbal aggressiompada
ibunya dengan jumlah 92 orang dan persentase seb@3%. Sama halnya di
pihak ibu, sebagian besar partisipan juga mempsirsagbwa ibunya tidak sering
melakukanverbal aggressiorpada ayahnya, yaitu sebanyak 94 orang dengan
persentase 91,3%. Terakhir pada asplksical aggressiongdari pihak ayah
terlihat bahwa sebagian besar partisipan memikksgpsi bahwa ayahnya tidak
sering melakukarphysical aggressiorpada ibunya dengan jumlah sebesar 97
orang dan persentase sebesar 94,2%. Begitu jupéhak ibu, sebagian besar
partisipan, dengan jumlah 101 orang dan perseri@sE%, mempersepsikan
ibunya tidak sering melakukgohysical aggressiopada ayahnya. Berdasarkan
kategorisasi skor yang telah dilakukan, dapat dilibahwa jumlah partisipan
yang mempersepsikan ayah atau ibu mereka seringkok@nreasoninglebih
banyak daripadarerbal ataupunphysical aggressionDengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar partisipan menpiiksepsi bahweeasoning
lebih banyak dilakukan dalam hubungan orangtua kaedaripadaverbal dan
physical aggressian
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4.3 Analisis HubunganFear of Intimacy dan Persepsi Hubungan Perkawinan
Orangtua

4.3.1 Persebaran Partisipan

Tabel 4.3.1.1 Jumlah Partisipan Berdasarkan Kategasasi Fear of Intimacy

dan Persepsi Anak dari Pihak Ayah

Reasoning Verbal Aggression Physical Aggression

FOI Tidak ) Tidak . Tidak )
. Sering . Sering . Sering

Sering Sering Sering
Rendah 40 22 55 7 59 3
% of

38,8 21,4 53,4 6,8 57,3 2,9
Total
Sedang 30 10 37 3 38 2
% of

29,1 9,7 35,9 2,9 36,9 1,9
Total
Tinggi 1 0 0 1 0 1
% of

0 0 1 0 1

Total
Total 71 32 92 11 97 6
% of

68,9 31,1 89,3 10,7 94,2 5,8
Total

Pertama-tama dilakukan perhitungaarosstabulations untuk melihat
persebaran partisipan berdasarkan kategorisasifpadaf intimacydan persepsi
hubungan perkawinan orangtua. Unfiglar of intimacydan persepsieasoning
dari pihak ayah, didapatkan hasil bahwa partisipang memiliki skorfear of
intimacyrendah dan persepsiasoningayah tidak sering ada 40 orang, partisipan
dengan skorfear of intimacysedang dameasoningayah tidak sering ada 30
orang, dan partisipan dengan skear of intimacyinggi danreasoningayah tidak
sering ada 1 orang. Kemudian untuk partisipan deffigar of intimacyrendah
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dan persepsieasoningayah sering ada 22 orang dan partisipan deifigan of
intimacy sedang dan persepsasoningayah sering ada 10 orang. Dari situ
terlihat bahwa angka paling banyak ada pada peatisdengariear of intimacy
rendah dan persepseasoningayah tidak sering, dengan jumlah sebanyak 40
orang dan persentase sebesar 38,8%.

Kemudian pada persepsi aspe&rbal aggressionayah, partisipan yang
memiliki fear of intimacyrendah dan persepgerbal aggressiomyah tidak sering
ada sebanyak 55 orang, partisipan derfgan of intimacysedang dan persepsi
verbal aggressiomyah tidak sering adalah 37 orang. Sementaraattisjpan
denganfear of intimacyrendah dan persepgerbal aggressiorayah sering ada
sebanyak 7 orang, partisipan dendear of intimacysedang dan persepgrbal
aggressionayah sering ada sebanyak 3 orang, dan partisipagad fear of
intimacytinggi dan persepsierbal aggressiormyah sering ada sebanyak 1 orang.
Jika dilihat dari paparan diatas, maka kebanyakamisppan memilikifear of
intimacy rendah dengan persepgerbal aggressionayah tidak sering yaitu
sebanyak 55 orang dengan persentase sebesar 53,4%.

Dari aspek physical aggressionpihak ayah, partisipan dengdear of
intimacy rendah dan persepghysical aggressiomidak sering ada sebanyak 59
orang dan partisipan dengdaar of intimacy sedang dan persepphysical
aggressiortidak sering ada sebanyak 38 orang. Di sampingpéttjsipan dengan
fear of intimacyyang rendah dan persegsiysical aggressiomyah sering ada
sebanyak 3 orang, partisipan dengzar of intimacysedang dan persepsysical
aggressionsering ada sebanyak 2 orang, dan partisipan deiegarof intimacy
tinggi dan persepghysical aggressiosering ada sebanyak 1 orang. Maka dari
itu dapat dilihat bahwa partisipan dengan jumlatbaeyak adalah partisipan
denganfear of intimacyrendah dengan persesiysical aggressiotidak sering,
dengan jumlah sebanyak 59 orang dan persentassasé&lye3%.
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Tabel 4.3.1.2 Jumlah Partisipan Berdasarkan Kategasasi Fear of Intimacy

dan Persepsi Anak dari Pihak Ibu

Reasoning Verbal Aggression Physical Aggression
FOI Tidak Serin  Tidak Serin  Tidak Serin

Sering g Sering g Sering g
Rendah 30 32 56 6 61 1
% of

29,1 31,1 544 5,8 59,2 1
Total
Sedang 20 20 38 2 40 0
% of

19,4 194 36,9 1,9 38,8 0
Total
Tinggi 1 0 0 1 0 1
% of

1 0 0 1 0 1
Total
Total 51 52 94 9 101 2
% of

49,5 50,5 913 8,7 98,1 1,9
Total

Sekarang akan dibahas dari pihak ibu. Untuk pp#rsidenganfear of
intimacy rendah dan persepsasoningibu tidak sering ada sebanyak 30 orang,
partisipan dengafear of intimacysedang dan persepsiasoningibu tidak sering
ada sebanyak 20 orang, dan partisipan defegarof intimacytinggi dan persepsi
reasoningibu tidak sering ada sebanyak 1 orang. Kemudiamkupartisipan
dengarfear of intimacyrendah dan persepsiasoningibu sering ada sebanyak 32
orang dan partisipan dengéear of intimacysedang dan persep&asoningibu
sering ada sebanyak 20 orang. Berdasarkan dates ditpat dilihat bahwa angka
terbanyak adalah partisipan dengésar of intimacy rendah dan persepsi
reasoningibu tinggi yaitu sebanyak 32 orang dengan persergabesar 31,1%.

Dari aspekverbal aggressionbu, partisipan yang memilikear of intimacy
rendah dan persepserbal aggressionbu tidak sering ada sebanyak 56 orang,
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sedangkan partisipan yang memiligar of intimacysedang dan persepsrbal
aggressionibu tidak sering ada sebanyak 38 orang. Semeiritiarpartisipan
denganfear of intimacyrendah dan persepserbal aggressioribu sering ada
sebanyak 6 orang, partisipan dendear of intimacysedang dan persepgrbal
aggressionibu sering ada sebanyak 2 orang, dan partisipargatefear of
intimacy tinggi dan persepsierbal aggressionbu sering ada sebanyak 1 orang.
Dari paparan diatas dapat dilihat bahwa yang patiagyak adalah partisipan
denganfear of intimacyrendah dan persepgerbal aggressionbu tidak sering
yaitu sebanyak 56 orang dengan persentase sel#e4%6.5

Jika dilihat dari aspelphysical aggressionbu, partisipan dengafear of
intimacy rendah dan persepghysical aggressiofibu tidak sering ada sebanyak
61 orang, sedangkan partisipan dendear of intimacysedang dan persepsi
physical aggressionbu tidak sering ada sebanyak 40 orang. Sementara
partisipan dengaffear of intimacyrendah dan persepghysical aggressiombu
sering ada sebanyak 1 orang, sedangkan partisgragadfear of intimacytinggi
dan persepgphysical aggressiofibu sering ada sebanyak 1 orang. Dapat dilihat
dari data yang telah dipaparkan bahwa jumlah yaaling banyak adalah
partisipan dengaffear of intimacyrendah dan persepghysical aggressiombu
tidak sering dengan jumlah sebanyak 61 orang depgeentase sebesar 59,2%.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bgfantgsipan sebagian besar
memiliki tingkat fear of intimacyyang rendah. Begitu juga dengan persepsi
mereka terhadap hubungan orangtua mereka, dimbagiaa besar mempersepsi
bahwa orangtuanya tidak sering melakukanbal aggressiorataupunphysical
aggressiondi dalam hubungan mereka. Namun untuk aspeksoning ada
perbedaan di persepsi pada ayah dan ibu. Untulegsnreasoningpada ayah
kebanyakan partisipan memiliki persepsi bahwa awa¢reka tidak sering
melakukan hal tersebut pada ibunya. Sebaliknya idakp ibu, kebanyakan
partisipan memiliki persepsi bahwa ibu mereka sgenmelakukanreasoning
terhadap ayahnya. Namun perbedaan jumlah partisipparsepsreasoningibu
tidak terlalu besar antara yang sering dan tidakgeyaitu hanya berbeda 2%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa partisigiapenelitian ini sebagian

besar memilikifear of intimacyyang rendah serta persepsi bahwa ayah atau ibu
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mereka tidak sering melakukareasoning, verbal aggressiprdan physical

aggressiorsatu sama lain.

4.3.2 Hubungan Fear of Intimacy dan Persepsi Hubungan Perkawinan
Orangtua

Hubungan antardear of intimacy dan persepsi hubungan perkawinan
orangtua diukur dengan melakukan perhitungan meragn teknikpearson

correlation

Tabel 4.3.2.1 Hubungan AntaraFear of Intimacy dan Persepsi Hubungan
Perkawinan Orangtua

Aspek r p
Reasoning

Ayah -0,152 0,124
lbu 0,015 0,880
Verbal Aggression

Ayah 0,121 0,225
Ibu -0,001 0,992
Physical Aggression

Ayah 0,154 0,120
Ibu 0,166 0,094

r = nilai korelasipearson

p = nilai signifikansi (signifikan jikg < 0,05)

Kolom p merupakan nilai signifikansi dimana jika nilgilebih dari 0,05
maka artinya tidak ada hubungan yang signifikanka/dari itu, dari tabel di atas
terlihat bahwa bahwa tidak terdapat hubungan yaggifé&kan antarafear of
intimacy dengan persepsi hubungan orangtua pada ketig& gafe reasoning
verbal aggressiomlanphysical aggressiarDengan demikian, Ha ditolak dan Ho
diterima yang artinya, tidak terdapat hubungan rantpersepsi hubungan

perkawinan orangtua ddear of intimacypada dewasa muda.
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43

BAB 5
KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

» Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gpsishubungan
perkawinan orangtua ddear of intimacypada dewasa muda.

» Sebagian besar partisipan memifigar of intimacyyang rendah.

» Sebagian besar partisipan memiliki persepsi bamaagiuanya tidak
sering melakukanreasoning namun sering melakukarverbal

aggressiordanphysical aggressioketika sedang berkonflik.
5.2 Diskusi

Penelitian terdahulu oleh Yu et al (2010) menemuta@mva hubungan
orangtua yang tidak harmonis dapat berdampak paalenga yaitu kesulitan
menjalin hubungan romantis dengan orang lain. ditek mempersepsi bahwa
hubungan orangtuanya memiliki tingkat konflik yamggi, anak memiliki
kemungkinan untuk menikah di usia yang lebih tual@fg-Bloom dan Nock,
1992, dalam Mcdonald, 2000), karena adaewga of intimacy(Hart, 1991, dalam
McDonald, 2000). Mendukung hasil penelitian sebelya) McDonald (2000)
juga menemukan bahwa persepsi hubungan orangtgetigalk harmonis dapat
menjadi prediktor yang kuat terhad@ar of intimacypada dewasa muda.
Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapatumgian signifikan antara
persepsi hubungan orangtua denfgan of intimacy Dengan demikian, hasil
tersebut dapat dikatakan tidak konsisten dengaelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa persepsi anak terhadap huburayagiwanya berhubungan
dengarfear of intimacyanak,(Yu et al ,2010; Willets-Bloom dan Nock
,1992(dalam Mcdonald, 2000); dan McDonald, 2000).

Hasil ini menarik karena tidak serupa dengan peaelterdahulu. Hal ini
dapat terjadi mungkin karena selain dari keluangjaanak juga belajar dari hal
lain serta mereka juga bisa mendapatkédmacytidak hanya dari keluarga
namun juga dari orang di luar keluarga. Di samjiimgketerbatasan dari
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penelitian ini adalah tidak memastikan apakah giggin benar-benar tinggal
dengan orangtuanya atau tidak. Ada kemungkinan agantisipan tidak tinggal
dengan orangtuanya atau di tempat tinggalnya ia fingigal dengan anggota
keluarga lain selain orangtua. Sebagai contoh, patau bibi, kakek atau nenek,
maka dari itu anak bisa saja tidak hanya melakukadelingdari orangtuanya.
Kemudian, Hart (dalam McDonald, 2000) mengemukdiamnva anak dewasa
muda dengan orangtua yang bercerai atau berkakiik merasa takut dengan
intimacy,namun mereka akan tetap menaatimacywalaupun hal itu berisiko
untuk mereka. Hal ini dapat terjadi karena merekaktmendapatkaimmtimacy
atau tidak mendapat contoh sebughmacydi dalam keluarganya sehingga
mereka akan mencari di luar lingkungan keluarga biga merasakannya. Maka
dari itu, anak dapat merasakan dan melakukadelingterhadapntimacydari
lingkungan luar. Mereka akan memban@tachmentengan orang lain sebagai
sumberintimacydan kemudian mereka akan belajar dan berusah&eagdaan
orangtuanya tidak terjadi lagi pada mereka (Woén @Volin, 1993, dalam
McDonald, 2000).

Selain itu, faktor internal dari partisipan sengliga dapat mempengaruhi
hasil iniSelf-esteerditemukan berhubungan dendaar of intimacy(Sifry,
1994). Semakin tinggielf-esteenseseorang maka kemungkinan ia memfelar
of intimacysemakin rendah. Jika individu memilgelf-esteenyang tinggi, maka
ia akan lebih mudah terbuka dengan orang keif-gisclosurg dengan begitu ia
tidak akan merasa khawatir akan dirinya dan bisamibbaagun hubungan yang
dekat dengan orang lain. Hal ini didukung oleh \Wguet al. (dalam McDonald,
2000) yang mengemukakan bahwa hal yang mendasantiimacyadalahself-
disclosure

Selanjutnya, kualitagttachmenindividu saat bayi terhadaggnificantother
nya dianggap sebagai awal dari kemampuannya membattgchmentlengan
orang lain di masa mendatang (Sullivan, dalam 8ai998), serta mempengaruhi
hubungan romantisnya ketika individu menginjak wwasa (Hazan dan Shaver,
1987, dalam Pajer, 2006). Selain parenting stylguga dapat mempengaruhi
tingkatintimacyindividu (Klein, 2005). Adapun jenis-jengarenting style
menurut Baumrind (1978, 1996, dalam Klein, 200%3)laldauthoritative,
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authoritarian, danpermissiveAuthoritative parenting styldapat berpengaruh
terhadap kesehatan fungsi keluarga yang kemudizet @arkontribusi terhadap
intimacyanak (Klein, 2005).Dari hasil penelitian-penetiti@rsebut dapat
diperkirakan bahwa terdapat faktor-faktor lain y&egkaitan dan dapat
mempengarutiear of intimacy Maka faktor-faktor ini juga dapat mempengaruhi
hasil yang didapat pada penelitian kali ini.Untuéngetahui apakadelf-esteem,
attachmentanparenting stylenemiliki hubungan yang lebih kuat dendear of
intimacysecara pasti, dapat dilakukan penelitian lebifutaerhadap faktor-
faktor tersebut.

Pada gambaran umui@ar of intimacy ditemukan bahwa sebagian besar
partisipan memilikfear of intimacydi bawah rata-rata. Hal ini mungkin terjadi
karena sebagian besar partisipan masih memilikigitaa dengan status
menikah.Status perkawinan orangtua dapat mempdmgatimacy anak
(Friedman, 1998). Perceraian merupakan hal yanwpdap tidak baik bagi
kebanyakan orang, maka dari itu anak biasanya mesmyembunyikan hal
tersebut dari orang lain. Jika ada hal yang diseyikan, maka anak akan merasa
tidak nyaman untuk bisa dekat dengan orang laiaernara akan takut diketahui
lebih dalam oleh orang tersebut dan rahasianya teikboka. Maka dari itu, ia
dapat mengalaniear of intimacykarena hal tersebut (Hart, dalam McDonald,
2000). Karena sebagian besar partisipan disininmasimiliki orangtua dengan
status menikah, maka dari itu mereka memflir of intimacyyang terbilang

rendah (berada di bawah rata-rata).

45 Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Mitea Kaniraras..., FPSI Ul, 2014.



5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan diskusi yang telah idmmaberikut adalah

beberapa saran yang dapat peneliti berikan:

1. Memastikan bahwa partisipan memang tinggal dengamgtuanya
atau meminta informasi mengenai hal tersebut diidbaglata
partisipan.

2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat mendsiktor lain,
sepertself-esteerattachmentatau parenting styleyang berkaitan
denganfear of intimacy Karena telah dijelaskan sebelumnya
bahwa semakin tinggelf-esteemmaka semakin rendatear of
intimacy individu. Selain ittattachmentantara anak dan orangtua
juga sangat mempengaruhi timbulrfgar of intimacypada anak di
saat dewasa muda, begitu juga dengarenting style Selain itu
penting juga untuk melihat faktor lain diluar kelga inti yang
dapat mempengarufear of intimacyanak karena mengingat tidak

semua anak tinggal dengan keluarga intinya.

46 Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Mitea Kaniraras..., FPSI Ul, 2014.



DAFTAR PUSTAKA

Battle, P.C. (1998). Identity and Intimacy DevelagrhAcross Adolescence: A
Cross-Sectional Studfpoctoral Dissertation Manitoba: University of
Manitoba.

Conklin, S.E. (2008). Trust and intimacy in yourtyhood: the impact of
divorce.Doctoral DissertatiorB.A. Marist College.

Descutner, C.J, & Thelen, M.H. (1991).Developmet walidation of a fear-of-
intimacy scalé?sychological Assessment: A Journal of Consultimd) a
Clinical Psychology,@®), 218-225.

Doi, S. C., & Thelen, M. H. (1993). The fear-ofimtcy scale: replication and
extensionPsychological Assessmeh(3), 377-383.

Duvall, E.M., & Miller, B.C. (1985Marriage and Family Development
(6Med.).New York: Harper & Row, Publishers, Inc.

Fuess, H. (2004 Pivorce in Japan: Family, Gender, and the State€)@6
2000California: Stanford University Press.

Gravetter, F.J., & Forzano, L.B. (200Rgsearch Methods for the Behavioral

Science$3%d.). California; Wadsworth Cengage Learning.

Guilford, J.P., & Fruchter, B. (197&undamental Statistics in Psychology and
Education(6™ed.). Tokyo: McGraw-Hill Kogakusha, Ltd.

Hatfield, E. (1984). The danger of intimaGpmmunication, Intimacy, and Close
Relationship207-220. New York: Praeger.

King, L.A. (2011).The Science of Psycholo(g?ded.). New York: McGraw-Hill.

47 Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Mitea Kaniraras..., FPSI Ul, 2014.



Klein, H.K. (2005). Investigation of variables inéncing college students’s
marital attitudes and fear of intimadyoctoral Dissertation Indiana:
Ball State University.

Kumar, R. (2005)Research Methodology: A Step-by-step Guide ForrBeys
(2" ed.). London: Sage Publications, Ltd.

Lee, S.A. (2007). Young adults’ commited romanélationships: a longitudinal
study on the dynamics among parental divorce,iogighips with
mothers and fathers, and children’s committed rdroaelationships.
Doctoral Dissertation The University of Arizona

Lloyd, M.E. (2011). Fear of Intimacy in Romantic|R#onships During

Emerging

Adulthood: The Influence of Past Parenting and Ssjman-Individuation.
Master thesisVictoria University.

McDonald, A. (2000). Young adults’ attitudes towandrriage and fear of
intimacy in relation to gender, religiosity, anchdlcct in the family of
origin.Doctoral Dissertatioril exas A&M University.

Olson, D.H., & DeFrain, J. (2008)arriages & Families: Intimacy, Diversity,
and Strength¢5"ed.). New York: McGraw-Hill.

Pajer, D. (2006). Intimacy and Female Friendshhpe Roles of Attachment
Style, Interpersonal Trust, and Negative Mood Ratorh. Master Thesis
Fullerton: California State University.

Papalia, D.E., Olds, S.W., & Feldman, R.D. (208@man DevelopmenNew

York: McGraw-Hill.

Santrock, J.W. (1999).ife-Span Developmenitnited States of America:
McGraw-Hill.

Shewmaker, S.L. (2006). Intimacy: A Multidimensibiodel of Capacity,
Intimate Interactions, and Contextual Factors, lEmdbility to Predict

Psychological Distres®octoral DissertationUniversity of Arkansas.

48 Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Mitea Kaniraras..., FPSI Ul, 2014.



Sifry, R.L. (1994). The relationship of sex, gendaated attributes, gender-role
attributes, and self-esteem to fear of intimdagctoral

DissertationAdelphi University.

Sternberg, R.J. (1987)he Triangle of Love: Intimacy, Passion, Commitment

New York: Basic Books, Inc., Publishers.

United States Bureau of the Census. (19%@tistics of Divorce: Instructions

Washington: Department of Commerce.

Wallerstein, J.S, & Lewis, J.M. (2004). The unexpddegacy of divorce: Report
of a 25-year studyPsychoanalytic Psychology, @), 353-370.

Yu et al. (2010).The interactive effects of maritahflict and divorce on parent-
adult children’s relationshigournal of Marriage and Families, 72),
282-292. d0i:10.1111/j.1741-3737.2010.00699.x.

http://www.bkkbn.go.id/ViewBerita.aspx?BeritalD=9€iakses pada tanggal 9
April 2014 pukul 18.05

http://www.tempo.co/read/news/2013/04/11/17447 28ktyis-Perempuan-
Angka-Perceraian-Kian-Fantastiekses pada tanggal 9 April 2014
pukul 18.11

49 Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Mitea Kaniraras..., FPSI Ul, 2014.



LAMPIRAN 1

HASIL PERHITUNGAN DATA

Gambaran Umum Partisipan

hub ortu * jenis_kelamin Crosstabulation

jenis_kelamin

1 2 Total
hub_ortu 1 Count 13 24 37
% within hub_ortu 35.1% 64.9% 100.0%
% within jenis_kelamin 50.0% 31.2% 35.9%
% of Total 12.6% 23.3% 35.9%
2 Count 1 15 16
% within hub_ortu 6.3% 93.8% 100.0%
% within jenis_kelamin 3.8% 19.5% 15.5%
% of Total 1.0% 14.6% 15.5%
3 Count 12 38 50
% within hub_ortu 24.0% 76.0% 100.0%
% within jenis_kelamin 46.2% 49.4% 48.5%
% of Total 11.7% 36.9% 48.5%
Total Count 26 77 103
% within hub_ortu 25.2% 74.8% 100.0%
% within jenis_kelamin 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 25.2% 74.8% 100.0%
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hub_ortu * usia_skrg Crosstabulation

usia_skrg
1 2 Total

hub_ortu 1 Count 36 1 37
% within hub_ortu 97.3% 2.7% 100.0%

% within usia_skrg 35.3% 100.0% 35.9%

% of Total 35.0% 1.0% 35.9%

2 Count 16 0 16

% within hub_ortu 100.0% .0% 100.0%

% within usia_skrg 15.7% .0% 15.5%

% of Total 15.5% .0% 15.5%

3 Count 50 0 50

% within hub_ortu 100.0% .0% 100.0%

% within usia_skrg 49.0% .0% 48.5%

% of Total 48.5% .0% 48.5%

Total Count 102 1 103
% within hub_ortu 99.0% 1.0% 100.0%

% within usia_skrg 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 99.0% 1.0% 100.0%
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hub_ortu *

pendidikan Crosstabulation

pendidikan
1 2 3 4 Total

hub_ortu 1 Count 21 1 15 0 37
% within hub_ortu 56.8% 2.7% 40.5% .0% 100.0%

% within pendidikan 33.9% 16.7% 44.1% .0% 35.9%

% of Total 20.4% 1.0% 14.6% .0% 35.9%

2 Count 10 1 5 0 16

% within hub_ortu 62.5% 6.3% 31.3% .0% 100.0%

% within pendidikan 16.1% 16.7% 14.7% .0% 15.5%

% of Total 9.7% 1.0% 4.9% .0% 15.5%

3 Count 31 4 14 1 50

% within hub_ortu 62.0% 8.0% 28.0% 2.0% 100.0%

% within pendidikan 50.0% 66.7% 41.2% 100.0% 48.5%

% of Total 30.1% 3.9% 13.6% 1.0% 48.5%

Total Count 62 6 34 1 103
% within hub_ortu 60.2% 5.8% 33.0% 1.0% 100.0%

% within pendidikan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 60.2% 5.8% 33.0% 1.0% 100.0%
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hub_ortu * pekerjaan Crosstabulation

pekerjaan
1 2 3 4 Total

hub_ortu 1 Count 22 9 5 1 37
% within hub_ortu 59.5% 24.3% 13.5% 2.7% 100.0%

% within pekerjaan 29.3% 69.2% 38.5% 50.0% 35.9%

% of Total 21.4% 8.7% 4.9% 1.0% 35.9%

2 Count 14 0 1 1 16

% within hub_ortu 87.5% .0% 6.3% 6.3% 100.0%

% within pekerjaan 18.7% .0% 7.7% 50.0% 15.5%

% of Total 13.6% .0% 1.0% 1.0% 15.5%

3 Count 39 4 7 0 50

% within hub_ortu 78.0% 8.0% 14.0% .0% 100.0%

% within pekerjaan 52.0% 30.8% 53.8% .0% 48.5%

% of Total 37.9% 3.9% 6.8% .0% 48.5%

Total Count 75 13 13 2 103
% within hub_ortu 72.8% 12.6% 12.6% 1.9% 100.0%

% within pekerjaan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 72.8% 12.6% 12.6% 1.9% 100.0%

Gambaran Umum Fear of | ntimacy

Statistics
TOTAL_A
N Valid 103
Missing 0
Mean 87.38
Median 85.00
Mode 57
Std. Deviation 23.038
Minimum 43
Maximum 150
Sum 9000
Percentiles ~ 33.33333333 75.33
66.66666667 95.00
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Kategorisasi SkorFear of Intimacy

TOTAL A
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 62 60.2 60.2 60.2
2 40 38.8 38.8 99.0
3 1 1.0 1.0 100.0
Total 103 100.0 100.0
Keterangan: 1=34-90
2=91-147
3 =148 -204

Gambaran Umum Persepsi Hubungan Perkawinan Orangtua

Statistics
TOTAL_B | TOTAL_BA | TOTAL_BA | TOTAL_B | TOTAL_BB | TOTAL_BB
A R VA PA B R VA PA
N Valid 103 103 103 103 103 103
Missi 0 0 0 0 0 0
ng
Mean 9.43 5.57 2.03 11.69 4.70 1.50
Median 10.00 4.00 .00 13.00 3.00 .00
Mode 14 0 0 14% 0 0
Std. Deviation 4.946 5.205 4.167 4.621 5.048 3.096
Minimum 0 0 0 0 0 0
Maximum 18 20 20 20 25 17
Sum 971 574 209 1204 484 155
Percenti 50 10.00 4.00 .00 13.00 3.00 .00
les

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Kategorisasi Skor Persepsi Hubungan Perkawinan Oragtua

Reasoning — Ayah

TOTAL BA R
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 71 68.9 68.9 68.9
2 32 31.1 31.1 100.0
Total 103 100.0 100.0
» Verbal Aggression — Ayah
TOTAL BA VA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 92 89.3 89.3 89.3
2 11 10.7 10.7 100.0
Total 103 100.0 100.0
» Physical Aggression — Ayah
TOTAL _BA PA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 97 94.2 94.2 94.2
2 6 5.8 5.8 100.0
Total 103 100.0 100.0
* Reasoning — Ibu
TOTAL _BB_R
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 51 49.5 49.5 49.5
2 52 50.5 50.5 100.0
Total 103 100.0 100.0
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*  Verbal Aggression — Ibu
TOTAL BB VA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 94 91.3 91.3 91.3
2 9 8.7 8.7 100.0
Total 103 100.0 100.0
» Physical Aggression — Ibu
TOTAL_BB_PA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 101 98.1 98.1 98.1
2 2 1.9 1.9 100.0
Total 103 100.0 100.0

Keterangan: 1=0-12
2=13-25

Analisis Korelasi Persepsi Hubungan Perkawinan Oragtua danFear of
[ ntimacy

» Persepsireasoning — ayah (BA_R) danfear of intimacy (A)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
TOTAL_A 87.38 23.038 103
TOTAL BA R 9.43 4,946 103

Correlations

TOTAL A | TOTAL BA R
TOTAL_A Pearson Correlation 1 -.152
Sig. (2-tailed) 124
N 103 103
TOTAL _BA R Pearson Correlation -.152 1
Sig. (2-tailed) 124
N 103 103
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* Persepsiverbal aggression — ayah (BA_VA) danfear of intimacy (A)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
TOTAL_A 87.38 23.038 103
TOTAL BA VA 5.57 5.205 103
Correlations
TOTAL A | TOTAL BA VA
TOTAL_A Pearson Correlation 1 121
Sig. (2-tailed) .225
N 103 103
TOTAL_BA VA Pearson Correlation 121 1
Sig. (2-tailed) .225
N 103 103

* Persepsiphysical aggression — ayah (BA_PA) danfear of intimacy (A)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
TOTAL_A 87.38 23.038 103
TOTAL BA PA 2.03 4.167 103
Correlations
TOTAL A | TOTAL BA PA
TOTAL_A Pearson Correlation 1 .154
Sig. (2-tailed) .120
N 103 103
TOTAL_BA_PA  Pearson Correlation 154 1
Sig. (2-tailed) .120
N 103 103
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* Persepsireasoning — ibu (BB_R) danfear of intimacy (A)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
TOTAL_A 87.38 23.038 103
TOTAL BB R 11.69 4.621 103
Correlations
TOTAL A | TOTAL BB R
TOTAL_A Pearson Correlation 1 .015
Sig. (2-tailed) .880
N 103 103
TOTAL_BB_ R  Pearson Correlation .015 1
Sig. (2-tailed) .880
N 103 103

» Persepsiverbal aggression — ibu (BB_VA) danfear of intimacy (A)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
TOTAL_A 87.38 23.038 103
TOTAL BB VA 4.70 5.048 103
Correlations
TOTAL A | TOTAL BB VA
TOTAL_A Pearson Correlation 1 -.001
Sig. (2-tailed) .992
N 103 103
TOTAL_BB_VA Pearson Correlation -.001 1
Sig. (2-tailed) .992
N 103 103
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* Persepsiphysical aggression — ibu (BB_PA) danfear of intimacy (A)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
TOTAL_A 87.38 23.038 103
TOTAL BB PA 1.50 3.096 103
Correlations
TOTAL A | TOTAL BB PA
TOTAL_A Pearson Correlation 1 .166
Sig. (2-tailed) .094
N 103 103
TOTAL _BB_PA  Pearson Correlation .166 1
Sig. (2-tailed) .094
N 103 103
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LAMPIRAN 2

KUESIONER PENELITIAN

Kuesioner Kehidupan Dewasa Muda

UNIVERSITAS INDONESIA

Depok, 2013
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Selamat pagi/siang/sore/malam,

Kamiadalah mahasiswa Universitas Indonesia yangngethelakukan
penelitian tugas akhir mengenai kehidupan orangepyang berada pada tahap
dewasa muda. Untuk itu, kami mohon kesediaan Amdakiberpartisipasi
dengan memberikan jawaban untuk pertanyaan-pedardiadalam kuesioner
ini.Partisipasi Anda dalam penelitian ini bersgakarela dan Anda dapat
mengundurkan diri sewaktu-waktu. Namun demikiamiksangat mengharapkan
partisipasi Anda.

Kuesioner ini terdiri dari 3 bagian. Anda akan ditaiuntuk menjawab
beberapa pernyataan sesuai dengan petunjuk pesngggag akan dijelaskan
selanjutnya. Berikan jawaban sesuai dengan peniémda sendiri. Tidak ada
jawaban yang salah dalam pengisian kuesioner atiaisinformasi yang Anda
berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya @kamnakan untuk penelitian
ini saja.

Atas bantuan dan kerjasama yang Anda berikan, kaapkan terima kasih.

Hormat kami,

Devirianty (085715789619 / devirianty@ui.ac.id)

Mitea Kaniraras (08990799976 / mitea.kaniraras@udp

Persetujuan menjadi partisipan

Saya bersedia menjadi partisipandalam penelitise¢ara sukarela dan
tanpa paksaan dari pihak manapun. Saya sudah negrmapelasan mengenai
tujuan dari penelitian ini dan apa yang akan dikakudengan informasi yang
diperoleh melalui penelitian ini.
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DATA PARTISIPAN

Inisial

Jenis Kelamin : L/ P (coretyang tidak perlu)
Usia saat ini

Anak ke..... dari ..... bersaudara

Pendidikan terakhir

Pekerjaan

Status perkawinan orangtua (berikan tanda cemgng

( ) Menikah

( ) Bercerai/berpisah

( ) Janda/Duda (Meninggal)

Jika status perkawinan orangtua Anda bercerai/berpsah atau janda/duda
(meninggal), tolong isi pertanyaan di bawah ini

Usia Anda ketika orangtua bercerai/berpisah atadgauda (meninggal):

Setelah orangtua Anda bercerai/berpisah atau jdnda/meninggal), Anda
tinggal bersama (berikan tanda centaf)g

( ) Ayah

( ) Ibu

( ) Kakek / Nenek
( ) Paman / Bibi

( )Lainnya........ooiviiiiiiin (sebutkan)
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BAGIAN PERTAMA

Pada bagian ini, anda diminta untuk menanggapadpértanyaan berikut
berdasarkan apa yang Anda rasakan dalam hubungarapasaat ini. Berikan
penilaian sejauh mana setiap pernyataan menggaarbdik Anda dari skala 1

sampai dengan 6.
Petunjuk Pengisian

Skala 1 sampai dengan 6 menunjukkan sejauh manats@lernyataan
menggambarkan diri Anda. Berikut adalah keterangann

STD = Sangat tidak menggambarkan diri saya
TD= Tidak menggambarkan diri saya

ATD = Agak tidak menggambarkan diri saya
AD = Agak menggambarkan diri saya

D = Menggambarkan diri saya

SD = Sangat menggambarkan diri saya

No. Pernyataan STD | TD | ATD | AD

SD

Saya merasa tidak nyaman
berceritakepada pasangan saya
mengenai pengalaman masa lalu sayze
yang memalukan.

=4

Saya merasa tidak nyaman bercerita
kepada pasangan saya mengenai

pengalaman masa lalu saya yang sangat
menyakitkan.

Saya merasa nyaman mengekspresikan
3 | perasaan saya yang sesungguhnya
kepada pasangan.

Ketika pasangan sedang kesal, kadang
4 | saya takut menunjukkan bahwa saya
peduli.

Saya merasa takut mengutarakan
perasaan terdalam saya kepada pasanhgan
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Saya merasa nyaman untuk
memberitahu pasangan bahwa saya
sayang kepadanya.

Saya merasakan kebersamaan yang
sempurna ketika bersama pasangan.

Saya merasa nyaman mendiskusikan
masalah-masalah penting dengan
pasangan.

Sebagian diri saya merasa takut
membuat komitmen jangka panjang
dengan pasangan.

10

Saya merasa nyaman menceritakan
pengalaman saya kepada pasangan,
termasuk yang menyedihkan sekalipu

-

11

Saya mungkin merasa gugup

menunjukkan perasaan sayang yang kuat

kepada pasangan.

12

Sulit bagi saya untuk terbuka mengenai
pikiran-pikiran pribadi saya kepada
pasangan.

13

Saya merasa tidak nyaman jika
pasangan mengandalkan dukungan
emosional dari saya.

14

Saya tidak takut berbagi dengan
pasangan mengenai hal-hal yang tida
saya sukai tentang diri saya.

e

15

Saya khawatir akan disakiti jika
menjalin hubungan yang lebih dekat
dengan pasangan.

16

Sayalebih nyaman menyimpan sendiri

informasi yang sangat pribadi mengenai

saya.

17

Saya tidak merasa canggung bersikap
spontan atau apa adanya saat bersama
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pasangan.

18

Saya merasa nyaman menceritakan
kepada pasangan hal-hal yang tidak
akan saya ceritakan kepada orang lain.

19

Saya merasa nyaman mempercayakan
pikiran dan perasaan terdalam saya
kepada pasangan.

20

Kadang-kadang, saya merasa tidak
nyaman ketika pasangan saya
menceritakan hal-hal yang sangat
pribadi.

21

Saya merasa nyaman mengungkapkan
kelemahan dan ketidakmampuan saya
kepada pasangan.

22

Saya merasa nyaman memiliki ikatan

emosional yang dekat dengan pasangan

23

Saya takut berbagi pikiran yang bersifat

pribadi kepada pasangan.

j2Y)

24

Saya merasa nyaman untuk
memberitahu kebutuhan saya kepada
pasangan.

25

Saya khawatir bahwa pasangan saya
yang lebih terlibat dalam hubungan
kami dibandingkan dengan saya.

26

Saya merasa nyaman berkomunikasi
secara terbuka dan jujur dengan
pasangan.

27

Kadang-kadang, saya merasa tidak
nyaman mendengarkan masalah-
masalah pribadi pasangan.

28

Saya merasa nyaman menjadi diri saya
apa adanya saat bersama pasangan.

65

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Mitea Kaniraras..., FPSI Ul, 2014.




29

Saya merasa nyaman saat sedang
bersama pasangan dan membicaraka
tujuan pribadi kami.

Sekarang, ingat-ingatlah hubungan anda di masaKalmudian, berikan
tanggapanpada pernyataan berikut berdasarkan agayala alamsaat
menjalin hubungan di masa lalu.

No. Pernyataan STD | TD | ATD |AD |D | SD
Dulu, saya menjauhkan diri dari

1 | berbagai kesempatan untuk menjalin
kedekatan dengan seseorang.

2 Saya menyimpan jauh-jauh perasaan
saya pada hubungan yang sebelumnya.
Dulu, ada orang yang berpikir bahwa

3 | saya takut menjalin hubungan yang
akrab dengan mereka.

Ada sebagian orang yang berpikir

4 | bahwa saya bukanlah orang yang mudah
untuk dikenal.

Pada hubungan yang sebelumnya, saya

5 | melakukan banyak hal yang membuat

hubungan kami tidak semakin dekat.
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BAGIAN KEDUA

Anda diminta untuk menanggapi daftar pernyataaikinelerdasarkan
apa yang Anda lihat dan pahami mengenai hubungduekerangtua Anda
selama Anda tinggal di rumah bersama dengan kedungtma Anda. Berikan
penilaian sejauh mana pernyataan-pernyataan yangestiai dengan pemahaman
Anda dari skala O sampai dengan 5.

PetunjukPengisian

Skala 0 sampai dengan 5 menunjukkan seberapa seangtua Anda
melakukan hal yang tercantum di bawah ini satu damgayah terhadap ibu, ibu
terhadap ayah) selama Anda tinggal di rumah. Baggystatus orangtuanya
bercerai/berpisah atau janda/duda (meninggal), Alindanta untuk mengingat
tentang hubungan orangtua Anda dulu, ketika memesih bersama. Berikut
adalah keterangannya:

0 = Tidakpernah

1 = Sekalidalamsetahun

2 = Duaatautiga kali dalamsetahun

3 = Sering, tetapikurangdarisatu kali dalamsebulan
4 = Satu kali dalam sebulan

5 = Lebih sering dari satu kali dalam sebulan

Ayah Ibu

No. Pernyataan

Mencoba mendiskusikan hal yang
diperdebatkan secara tenang.

2 | Berdiskusi dengan tenang.

Memiliki informasi untuk mendukung
argument atau pendapatnya.

Melibatkan atau mencoba melibatkan
4 | seseorang untuk membantu menyelesaikgn
masalah.

5 | Berteriak dan/atau menghina.
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Ayah lbu

No Pernyataan
012345012345

Bersungut-sungut (ngambek) dan/atau

6 | menolak untuk membicarakan hal yang
diperdebatkan.

7 | Keluar dari ruangan.
Melempar sesuatu (tetapi tidak diarahkan

8 | kepada lawan bicara) atau
memukul/memecahkan sesuatu.

9 Mengancam akan memukul atau melempar
sesuatu kepada lawan bicara.

10 | Melempar sesuatu kepada lawan bicara.

11 Mendorong atau memegang lawan bicara
dengan kasar.

12 Memukul atau mencoba untuk memukul
lawan bicara tanpa alat.
Memukul atau mencoba memukul lawan

13 | .
bicara dengan benda keras.

14 Mengancam untuk memutuskan perkawingan

dengan berpisah (pergi) atau bercerai.
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BAGIAN KETIGA

Berikut ini adalah daftar pernyataan yang berhubardgnganperasaan
Anda secara keseluruhan tentang diri Anda. Bengdaasetujuan sejauh mana
setiap pernyataan menggambarkan diri Anda mulaisétata 1 sampai dengan 4.

Petunjuk Pengisian

Skala 1 sampai dengan 4 menunjukkan sejauh masatpgran anda terhadap

sebuah pernyataan tentang diri Anda. Berikut adedddrangannya:
1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju

3 = Setuju

4 = Sangat setuju

No. Pernyataan
1 Secara keseluruhan, saya merasa puas denganydiri sa
sendiri.
’ Seringkali saya berpikir bahwa diri saya buruk dategala
hal.
3 Saya merasa bahwa saya memiliki sejumlah kualdagy
baik.
4 Saya mampu melakukan pekerjaan sama baiknya sgaedi
dilakukan kebanyakan orang.
5 Saya merasa bahwa saya tidak memiliki banyak haj pesa
dibanggakan.
6 | Seringkali saya merasa tidak berguna.
. Saya merasa bahwa saya berharga, setidaknya sama
berharganya seperti orang lain.
8 | Saya harap saya dapat lebih menghargai diri szyairi.
9 Secara keseluruhan, saya cenderung merasa bahava say
adalah orang yang gagal.
10 | Saya memiliki sikap positif terhadap diri sagadiri.
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BAGIAN KEEMPAT

Di bawah ini terdapat beberapa tingkah laku atluasi yang
menggambarkan hubungan orangtua Anda.Mohon dilzdicger satu dengan
seksama dan berikan tanda silang (X) jika tinglksdn latau situasi tersebut sesuai
dengan hubungan orangtua Anda.

Bagi yang orangtuanya bercerai/berpisah atau jdnda/meninggal,
mohon mengingat kembali bagaimana hubungan orargtda ketika mereka
masih tinggal bersama (sebelum berpisah).Apabitaukian Anda tinggal
bersama kerabat (kakek-nenek/paman-bibi) isilabrkadibawah ini berdasarkan
interaksi kerabat Anda tersebut dengan pasangannya.

Menunjukkan kedekatan satu sama| Tidak menunjukkan kedekatan satu
lain (dengan kontak fisik maupun |sama lain (tidak ada kontak fisik
verbal). ataupun verbal).

Dapat saling mengutarakan | Tidak mengutarakan  perasaan
perasaan masing-masing denian masing-masing dengan bebas.

bebas.

Saling mendukung satu sama lain Mengemukakan tik kri pada
pasangan dengan sindiran atau kata-
kata kasar.

Saling berbagi dan mendiskusikan | Berbicara seperlunya.
pengalaman atau peristiwa sehari-
hari.

Berbagi barang kepunyaan atau| Tidak saling berbagi barang
makanan/minuman. kepunyaan atau makanan/minuman

Suka bercanda atau melempzkes Tidak pernah atau jarang bercanda
satu sama lain. atau melempgokessatu sama lain

Melakukan kegiatan yang disukai | Tidak  pernah atau  jarang

bersama-sama (mendengarkan | melakukan kegiatan bersama-sama.
musik, olahraga, jalan-jalan, atau
liburan).

Saling menunjukkan rasa sayang| Tidak menunjukkan rasa sayang
(dengan ucapan ataupun kontak| (dengan ucapan ataupun kontak
fisik). fisik).
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Membicarakan pikiran atqu | Membicarakan masalah dengan
keyakinan mengenai  peristiwa | nada tinggi (seperti marah) pada
kehidupan dan pekerjaan dengan| pasangan.
tenang.

Saling berbicara dan mendengarkan| Lebih  banyak berdebat atau
tentang keyakinan, pikiran, | bertengkar saat berdiskusi.
perasaan, atau pengalaman spiritual
(agama) dan/atau nilai moral.

Saling berbagi pengalaman tentang| Tidak pernah atau jarang berbagi
keindahan (musik, seni, dsb). pengalaman tentang keindahan
(musik, seni, dsb)

Memberi hadiah pada pasangan. Tidak pernah aramg memberi
hadiah pada pasangan.

Mohon periksa kembali jawaban Anda.Pastikan tidak a@a satu pertanyaan
pun yang terlewat. Terima kasih banyak atas partigpasinya®©
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